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PELAKSANAAN GADAI DI KECAMATAN JABUNG KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

ABSTRAK 

Masrifatul Khasanah 

  NPM. 1502040067 

 

Dalam realitas sosial ekonomi masyarakat kerap ditemukan kondisi 

masyarakat yang memiliki harta dalam bentuk selain uang tunai dan pada saat 

yang sama, yang bersangkutan mengalami kesulitan likuiditas hingga 

membutuhkan dana dalam bentuk tunai. Pilihan transaksi yang sering digunakan 

oleh masyarakat yang mengalami masalah ini adalah menggadaikan barang-

barang yang berharga. Istilah gadai (Rahn) barang tampaknya sudah sangat akrab 

di masyarakat, terutama kalangan masyarakat yang membutuhkan dana tunai saat 

kondisi likuiditasnya kurang baik. Gadai menurut Kasmir adalah kegiatan 

menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak-pihak tertentu, guna 

memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali 

sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Tanggapan 

Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Gadai  Di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Kemudian teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu 

mengadakan deskripsi untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

situasi sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pelaksanaan gadai di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur dilakukan sejak dahulu dengan alasan 

persoalan ekonomi. Proses gadainya hanya dilakukan secara lisan, yaitu pihak 

rahin mendatangi dan menawarkan barang berharganya kepada murtahin untuk 

digadaikan dengan maksud untuk memperoleh pinjaman sejumlah uang, dari 

pertemuan tersebut rahin dan murtahin mengadakan kesepakatan. Pelaksanaan 

Gadai di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur menurut pandangan 

ekonomi Islam bila dilihat dari rukun dan syarat gadai sudah terpenuhi. Akan 

tetapi, dilihat dari segi sighat (penentuan batas waktu) yang tidak 

dipermasalahkan. Sehingga mengakibatkan hak dan kewajiban gadai dalam 

ekonomi Islam belum terpenuhi sepenuhnya seperti: Apabila telah jatuh tempo 

dan rahin tidak mampu melunasi utangnya. Maka murtahin berhak menjual 

barang gadai tersebut atas izin rahin. Sedangkan, yang terjadi di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur tidak adanya penjualan (barang gadai) 

meskipun telah jatuh tempo. Tidak adanya penjualan barang gadai, karena rahin 

memang tidak ingin menjualnya. Jadi, pelaksanaan gadai di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur belum sepenuhnya sesuai dengan ekonomi Islam. 
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MOTTO  

 

 

 

نىَۡ تجَِذُٔاْ كَاتثِٗا فشََِْٰ  َٔ ٰٗ سَفشَٖ  ئٌِ كُُتىُۡ عَهَ ٍَ تعَۡضُكُى َٔ ٌۡ أيَِ ِ  فاَ
ٞۖ
مۡثُٕضَحٞ ٍٞ يَّ

يٍَ  َٔ  
ذَجََۚ ٕاْ ٱنشََّٰٓ ًُ لََ تكَۡتُ َٔ ُۗۥ  َ سَتَّّ نۡٛتََّكِ ٱللََّّ َٔ ُتََُّۥ  ٍَ أيََٰ ًِ تعَۡضٗا فهَۡٛإَُدِّ ٱنَّزِ٘ ٱؤۡتُ

ٌَ عَهِٛىٞ  هُٕ ًَ ا تعَۡ ًَ ُ تِ ٱللََّّ َٔ ُٓۥ ءَاثىِٞ لهَۡثُُّۗۥ  ٓاَ فاَََِّّ ًۡ   ٣٨٤ٚكَۡتُ

 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dala m kegiatan sehari-hari, uang selal u saja dibutuhkan untu k membeli ata u 

membaya r berbagai keperluan. Dan yang menjadi masala h terkadang kebutuhan 

yang ingin dibeli tida k dapa t dicukupi dengan uang yang dimilikinya. Kala u 

suda h demikian, maka ma u tida k ma u kita mengurangi untu k membeli berbagai 

keperluan yang diangga p tida k penting, namun untu k keperluan sanga t penting 

terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminja m dari berbagai 

sumbe r dana yang ada. 
1
 

Dala m realitas sosia l ekonomi masyaraka t kera p ditemukan kondisi masyaraka t 

yang memiliki harta dala m bentu k selain uang tunai dan pada saa t yang sama, 

yang bersangkutan mengalami kesulitan likuiditas hingga membutuhkan dana 

dala m bentu k tunai. Pilihan transaksi yang sering digunakan ole h masyaraka t 

yang mengalami masala h ini adala h menggadaikan barang-barang yang berharga. 

Istila h gadai (Rahn) barang tampaknya suda h sanga t akra b di masyaraka t, 

terutama kalangan masyaraka t yang membutuhkan dana tunai saa t kondisi 

likuiditasnya kurang bai k.
2
 

Gadai menuru t Kasmi r adala h kegiatan menjaminkan barang-barang berharga 

kepada pihak-piha k tertent u, guna memperole h sejumla h uang dan barang yang 

                                                 
1 Kasmi r, Ban k dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: P T RajaGrafindo Persada, 2014), 230 
2  M. Nu r Rianto A l Arif, Lembaga Keuangan Syaria h, (Bandung: C V Pustaka setia, 2012), 275 



 

 

 

2 

dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara nasaba h dengan 

lembaga gadai.
3
 

Prakte k gadai yang ada di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r terjadi 

karena tuntutan kebutuhan ekonomi, sehingga mayoritas orang yang 

menggadaikan barangnya adala h orang yang ekonominya tergolong relative 

renda h, sementara yang menerima gadai rata-rata orang dari ekonomi yang 

berkecukupan. Dala m ha l ini orang yang berekonomi tinggi mengambi l 

keuntungan di atas keterdesakan ekonomi ole h si pemili k barang gadai. Tent u 

saja ini bukanla h transaksi yang saling menguntungkan, padaha l prakte k gadai 

tujuan utamanya untu k tolong menolong sebagai sarana memperbaiki hubungan 

sosia l antara si kaya dan si miskin. 

Masyaraka t di kecamatan Jabung lebi h memili h alterntive untu k meminja m uang 

yang menurutnya lebi h muda h dan cepa t yait u dengan cara gadai dibanding 

meminja m uang di Ban k. Dengan pertimbangan bahwa untu k meminja m uang di 

ban k harus memlalui barbagai persyaratan hingga membutuhkan proses yang 

lebi h lama untu k mendapatkan uang yang akan dipinja m. Sehingga masyaraka t 

dengan terpaksa akan merelakan barang berharganya sebagai jaminan yang 

kemudian dikelola dan hasilnya akan dinikmati ole h penerima gadai sampai 

utangnya lunas terbaya r. Tentunya ha l ini akan sanga t menguntungkan bagi piha k 

penerima gadai karena selain mendapatkan keuntungan dari hasi l kebun, uang 

poko k yang dipinja m ole h pemberi gadai juga akan kembali.  

                                                 
3 Ibid., 276. 
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Berdasarkan Wawancara beberapa masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r yang terliba t kedala m prakte k pelaksanaan gadai, piha k rahin 

mengatakan bahwa ia menggadaikan hewan terna k berupa sapi untu k kepentingan 

pendidikan sekola h anaknya dengan pinjaman uang senilai R p. 5.000.000 dengan 

jaminan 1eko r sapi betina yang diperkirakan dengan harga R p. 10.000.000 dan 

tida k ada batasan wakt u kapan marhun tersebu t dikembalikan, dengan perjanjian 

sapi tersebu t dipelihara ole h Murtahin dan dimanfaatkan tenaganya untu k 

mencari nafka h ole h orang yang menerima gadai (Murtahin). Apabila sapi 

tersebu t bunting sampai berana k maka ana k sapi menjadi mili k Murtahin sampai 

wakt u jatu h tempo dan hasi l tersebu t sepenuhnya mili k Murtahin. Apabila suda h 

jatu h tempo dan rahin tida k dapa t mengembalikan hutangnya kepada Murtahin 

maka sapi tersebu t dijua l dan sisa uangnya dikembalikan kepada rahin.
4
 

Di dala m masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r sering 

terjadi transaksi utang piutang, selain it u tida k ada ketetapan diantara kedua bela h 

piha k tentang jangka wakt u gadai tersebu t. Sehingga penerima gadai akan 

mengembalikan barang gadai tersebu t sampai pemiliknya mamp u melunasi 

utangnya. Dengan prakte k semaca m ini maka akan terjadi keuntungan yang lebi h 

besa r bagi penerima gadai (murtahin). 

Menggadaikan barang hukumnya bole h, bai k dala m keadaan muki m maupun 

safa r. Demikian menuru t seluru h fuqaha. Dawud berpendapa t  gadai hanya 

diperbolehkan khusus ketika bepergian. Akad gadai diangga p sa h dengan semata-

mata adanya penerimaan (qabul). Meskipun belu m diterima, orang yang 

                                                 
4  Wawancara kepada Bapa k Samsu l, pada tangga l 2 Oktobe r 2019 
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menggadai dipaksa untu k menyerahkan barang yang digadaikannya. Demikian 

pendapa t Maliki, Hanafi dan Syafi’i. Sedangkan Hambali berpendapa t termasu k 

syara t sahnya gadai adala h penyerahan (ijab). Ole h karena it u, gadai tida k sa h 

kecuali dengan adanya penyerahan. Menggadaikan harta mili k bersama yang 

tida k dapa t dibagi secara mutla k hukumnya bole h, bai k berupa sesuat u yang 

dapa t dibagi, seperti kebun-kebun maupun berupa sesuat u yang tida k dapa t 

dibagi seperti buda k. Hanafi berpendapa t tida k sa h menggadaikan harta mili k 

bersama yang tida k dapa t dibagi-bagi.Tetapnya barang gadai ditangan penerima 

gadai (murtahin) tida k termasu k syara t, Demikian pendapa t Syafi’i. Menuru t 

pendapa t Hanafi dan Maliki ha l demikian berupa syara t. Ole h karena it u apabila 

barang gadai kelua r dari tangan penerima gadai, batala h gadai it u. Namun Hanafi 

juga berpendapa t apabila barang gadaian tersebu t kembali dengan jalan 

pertaruhan ata u pinjaman tida k bata l gadainya.
5
 

Berdasarkan  pemaparan di atas jika gadai diberikan untu k jaminan kepercayaan 

transaksi utang piutang, pemberi hutang sama sekali tida k bole h memanfaatkan 

barang gadai, meskipun tela h diizinkan rahin.  Ulama yang tida k membolehkan 

pemanfaatan barang yang digadaikan pada dasarnya bahwa mengambi l manfaa t 

terhada p barang jaminan adala h sama dengan mangambi l manfaa t terhada p 

hutang. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

                                                 
5 Syaik h al-‘Allama h Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqi h Empa t Mazha b, Ter j. 
‘Abdulla h Zaki Alkaf (Bandung: Hasyimi, 2012), 235.  
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Berdasarkan lata r belakang masala h yang tela h dikemukakan, pertanyaan 

penelitian adala h Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syaria h Terhada p Pelaksanaan 

Gadai  di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r ? 

C. Tujuan dan Manfaa t Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dala m penelitian ini adala h untu k mengetahui 

Bagaimana Tanggapan Ekonomi Syaria  h Terhada p Pelaksanaan Gadai  di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r. 

2. Manfaa t Penelitian 

Apabila permasalahan ini dapa t terjawa b dengan bai k, maka diharapkan dapa t 

berguna secara teoritis maupun secara praktis:  

8. Secara Teoritis penelitian ini diharapkan berguna untu k menamba h 

khasana h pengetahuan masyaraka t desa Gunung Sugi h keci l 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r tentang gadai sesuai 

prinsi p ekonomi Isla m. 

9. Secara Praktis  penelitian ini diharapkan bermanfaa t bagi rahin dan  

murtahin dala m menggadaikan. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memua t uraian siste m mengenai hasi l dari penelitian terdahul u (prio r 

research) tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan dan 

menunjukan dengan tegas bahwa masala h yang akan dibahas belu m perna h 

diteliti ata u berbeda dengan penelitian sebelumnya. Peneliti meliha t beberapa 
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penelitian yang berhubungan dengan tema yang akan dibahas dala m penelitian 

ini.  

Penelitian yang berkaitan dengan gadai bukanla h sesuat u ha l yang bar u, karena 

sebelumnya tela h ada penelitian yang membahas tentang ini. Bagian ini memua t 

hasi l penelitian terdahul u mengenai persoalan yang akan dikaji dala m proposa l 

skripsi sehingga akan terliha t perbedaan tujuan yang ingin dicapai ole h masing-

masing piha k.  

1. Penelitian yang dilakukan ole h Zakiatun Nufus dengan judu l Tradisi 

Gadai Masyaraka t Tanjung Harapan Kota Bumi Ditinja u Dari 

Perspektif Ekonomi Isla m.
6
 Dari hasi l penelitian ini diperole h 

kesimpulan bahwa tradisi gadai yang dilakukan ole h masyaraka t 

Tanjung harapan Kotabumi ada yang sesuai dengan ekonomi Isla m 

dan ada yang tida k sesuai dengan ekonomi Isla m. Hal-ha l yang sesuai 

dengan perspektif ekonomi Isla m adala h dala m prinsi p ta’awwun 

(tolong-menolong) yang dilakukan masyaraka t Tanjung harapan 

Kotabumi dan dala m ketentuan jenis barang yang menjadi barang 

jaminan (marhun) yait u obje k gadai berupa: menggadaikan sawa h, 

emas, moto r dan tana h. Sementara yang tida k sesuai dengan ekonomi 

Isla m adala h dala m ha l persyaratan akad gadai antara lain: batas 

wakt u gadai yang melampaui batas berakhirnya akad yang tela h 

disepakati antara penggadai (rahin) dan penerima gadai (murtahin), 

ha k kuasa barang jaminan (marhun) dimana penerima gadai 

                                                 
6 Skripsi, Zakiatun Nufus, Tradisi Gadai Masyaraka t Tanjung Harapan Kota Bumi Ditinja u Dari 
Perspektif Ekonomi Isla m, Perpustakaan IAIN Jurai Siwo Metro: 2016 
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(murtahin) memanfaatkan barang jaminan (marhun). Kewajiban 

penerima gadai  yang menyalahgunakan barang jaminan untu k 

kegiatan yang tida k tercantu m dala m akad gadai. Terjadinya prakti k 

riba dimana bila penggadai tida k mamp u membaya r hutangnya hingga 

wakt u yang tela h ditentukan, kemudian penerima gadai (murtahin) 

menjua l barang jaminan (marhun) dengan tida k memberikan 

kelebihan harga barang jaminan kepada penggadai, maka disini tela h 

berlak u riba. 

2. Supriadi (UIN Sunan Kalijaga: 2004) dengan judu l Gadai Tana h Pada 

Masyaraka t Bugis Dala m Perspektif Islamskripsi tersebu t 

menjelaskan pemanfaatan barang gadai (tana h gadai) di tinja u dari 

segi maslaha h dan mafsadahnya. Dala m penelitiannya dia 

menyimpulkan bahwa dari segi rukun dan syara t, prakte k gadai yang 

terjadi pada masyaraka t bugis tela h sesuai dengan prinsi p huku m 

Isla m. Namun dari segi pemanfaatan barang dia menyimpulkan bahwa 

prakte k gadai yang terjadi di masyaraka t bugis belu m sesuai dengan 

prinsi p huku m Isla m.
7
 

Penelitian yang dilakukan ole h peneliti ada persamaan dan perbedaannya. 

Persamaannya dengan penelitian sebelumnya adala h sama-sama membahas 

tentang prakte k gadai yang berlak u dala m masyaraka t. Perbedaannya dengan 

penelitian sebelumnya adala h penelitian ini fokus pada bagaimana tanggapan 

ekonomi syaria h terhada p pelaksanaan gadai yang dilakukan di Kecamatan 

                                                 
7 Supriadi, Gadai Tana h Pada Masyaraka t Bugis Dala m Perspektif Isla m, (Makasar: Universitas 
Isla m Negeri Alauddin Makassa r, 2018), diundu h 10 agustus 2019 
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Jabung Kabupaten Lampung Timu r . Dala m penelitian ini peneliti fokus pada 

permasalahan yang ada dimasyaraka t kecamatan Jabung yang menggadaikan 

barangnya berupa kendaraan, hewan terna k dan untu k meliha t bagaimana rasio 

marhun dan marhun bi h apaka h suda h sesuai dengan ekonomi Isla m ata u belu m. 

Dala m masyara t Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r prakti k gadai 

yang dilakukan tida k sesuai dengan ajaran Isla m karena piha k murtahin 

mengambi l manfaa t dari barang jaminan yang masi h menjadi mili k rahin dan 

hasi l pemanfaatanya bisa melebihi hutang yang di pinja m kepada rahin. Tida k 

ada batasan wakt u kapan marhun tersebu t akan kembali kepada rahin, apabila 

tela h jatu h tempo piha k rahin tida k dapa t membaya r hutangnya kepada murtahin 

maka barang jaminan tersebu t bole h dijua l dan sisa dari penjualan tersebu t 

dikembalikan kepada rahin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

 

8. Konse p Ar-Rahn (Gadai) 

1. Pengertian Rahn 

Gadai dala m bahasa ara b diistilahkan dengan rahn dan dapa t juga dinamai 

dengan al-hasb u. Secara etimologi rahn berarti teta p ata u lestari sedangkan al-

hasb u berarti penahanan. Menuru t  bahasa rahn berarti pemenjaraan. Misalnya 

perkataan mereka (orang arab) rahanas y syai-a artinya apabila sesuat u it u terus 

menerus dan meneta p . Rahn dala m bahasa ara b memiliki pengertian teta p dan 

kontiny u.
1
 

Rahn secara terminologis adala h menjadikan harta benda sebagai jaminan utang 

aga r utang it u dilunasi (dikembalikan), ata u dibayarkan harganya jika tida k dapa t 

mengembalikannya.  

Ibn u Qudama h mendefinisikan rahn sebagai berikut:  

barang yang dijadikan jaminan untu k hutang, aga r pemberi hutang dapa t menjua l 

barang tersebu t apabila piha k penghutang tida k mamp u membaya r hutangnya.
2
 

 

Kalangan ulama Syafi’ya h mendefinisikan rahn sebagai berikut:  

 

Menjadikan suat u barang sebagai jaminan atas hutang, aga r pemberi hutang dapa t 

menjualnya sewaktu-wakt u bila piha k penghutang tida k dapa t membaya r 

hutangnya.
3
 

 

Ar-rahn adala h menahan sala h sat u barang mili k si peminja m sebagai jaminan 

atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan  tersebu t memiliki nilai 

                                                 
1 Adrian Sutedi, Huku m Gadai Syaria h, (Bandung: Alfabeta, 2011), 17. 
2 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Metro Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro 
Lampung, 2014), 164 
3 Ibid.,  
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ekonomis. Dengan demikian piha k yang menahan memperole h jaminan untu k 

dapa t mengambi l kembali seluru h ata u sebagian piutangnya. Secara sederhana 

dapa t dijelaskan bahwa rahn adala h semaca m jaminan hutang ata u gadai.
4
  

Rahn adala h perlimpahan  kekuasaan ole h sat u piha k kepada piha k lain (bank) 

dala m hal-ha l yang bole h diwakilkan. Atas jasanya, maka penerima kekuasaan 

dapa t meminta imbalan tertent u dari pemberi amana h.
5
 

Pegadaian menuru t kita b Undang-undang Huku m  Perdata Pasa l 1150 

disebutkan:  

Gadai adala h suat u ha k yang diperole h seseorang yang mempunyai piutang atas 

suat u barang bergera k. Barang bergera k tersebu t diserahkan kepada seorang yang 

mempunyai hutang ata u ole h seorang lain atas nama orang yang mempunyai 

hutang. seorang yang berutang tersebu t memberikan kekuasaan kepada orang 

yang memberi utang untu k menggunakan barang bergera k yang tela h diserahkan 

untu k melunasi utang apabila piha k yang berutang tida k dapa t memenuhi 

kewajiban pada saa t jatu h tempo.
6
 

 

Rahn adala h bentu k perjanjian yang dilakukan secara tida k tunai ata u dala m 

bentu k utang piutang dengan menggunakan benda sebagai jaminan atas utang it u 

dan jika dala m wakt u jatu h tempo yang tela h ditentukan utang tersebu t belu m 

terbaya r, maka jaminan dapa t dijua l untu k melunasi utang. Gadai juga dapa t 

diartikan dengan akad seseorang yang mempunyai utang kepada orang lain dan 

menjadikan barang miliknya sebagai jaminan atas utang tersebu t hingga ia 

melunasi utangnya secara keseluruhan.
7
  

 

                                                 
 4 Muhammad Syafi’i Antonio, Ban k Syaria h Dari Teori ke Prakti k, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
128. 
5 Ascarya, Akad dan Produ k Ban k Syaria h, (Jakarta: P T.Rajagrafindo Persada, 2007), 108.  
6 Kita b Undang-Undang Huku m Perdata Ba b 20 Tentang Gadai Pasa l 1150. 
7 Idri, Hadis Ekonomi Ekonomi Dala m Perspektif  Hadis Nabi, (Kencana: Jakarta, 2015), 201  
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Berdasarkan pemaparan di atas rahn adala h bentu k akad yang di dalamnya 

terdapa t paling sediki t 2 orang, dimana dala m akad ini menjadikan suat u barang 

yang mempunyai nilai ekonomis menjadi jaminan hutang. Dan jika orang yang 

berhutang tida k dapa t melunasi hutangnya maka barang yang di jadikan jaminan 

tersebu t dapa t dijua l untu k melunasi hutangnya.  

2. Dasa r Huku m Rahn 

a. Firman Alla h SW T dala m sura t Al-Baqara h aya t 283: 
8
 

نىَۡ تجَِذُٔاْ كَاتثِٗا فشَِ  َٔ ٰٗ سَفشَٖ  ئٌِ كُُتىُۡ عَهَ َٔ 
ٞۖ
مۡثُٕضَحٞ ٍٞ يَّ َْٰ

ُتََُّۥ  ٍَ أيََٰ ًِ ٍَ تعَۡضُكُى تعَۡضٗا فهَۡٛإَُدِّ ٱنَّزِ٘ ٱؤۡتُ ٌۡ أيَِ ِ فاَ

ُٓۥ  َّّ ٓاَ فاََِ ًۡ يٍَ ٚكَۡتُ َٔ  
ذَجََۚ َٰٓ ٕاْ ٱنشَّ ًُ لََ تكَۡتُ َٔ ُۗۥ  َ سَتَّّ نۡٛتََّكِ ٱللََّّ َٔ
ٌَ عَهِٛىٞ  هُٕ ًَ ا تعَۡ ًَ ُ تِ ٱللََّّ َٔ  ءَاثىِٞ لهَۡثُُّۗۥ 

Jika kam u dala m perjalanan (dan bermu´amala h tida k secara tunai) sedang kam u 

tida k memperole h seorang penulis, maka hendakla h ada barang tanggungan yang 

dipegang (ole h yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kam u mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendakla h yang dipercayai it u menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendakla h ia bertakwa kepada Alla h Tuhannya; dan janganla h 

kam u (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adala h orang yang berdosa hatinya; 

dan Alla h Maha Mengetahui apa yang kam u kerjakan. 

 

Syaik h muhammad Ali As-Sayis Dala m Zainudin Ali, berpendapa t bahwa aya t 

Alquran di atas adala h petunju k untu k menerapkan prinsi p kehati-hatian bila 

seorang henda k melakukan transaksi utang piutang yang memakai jangka wakt u 

dengan orang lain, dengan cara menjaminkan sebua h barang kepada orang yang 

berpiutang.
9
 

Berdasarkan pemaparan aya t di atas bahwa Alla h SW T memerintahkan pada 

seseorang yang mengadakan perjanjian utang piutang dengan orang lain tetapi 

                                                 
8 QS. al-Baqara h (2): 283 
9 Zainudin Ali, Huku m Gadai Syaria h, (Sina r Grafika: Jakarta, 2008), 5 
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tida k memperole h seorang penulis, maka hendaknya orang yang berhutang 

memberikan sesuat u barang berharga yang dimilikinya sebagai jaminan atas 

hutangnya. Ha l tersebu t dimaksudkan aga r orang yang menghutangkan tida k 

mengalami kerugian. Disebutkan pula pada aya t di atas, menyerahkan barang 

tanggungan kepada orang yang memberi hutang sebagai jaminan hutangnya, ha l 

ini untu k menanamkan rasa saling percaya. 

b. Hadis  

1) Hadis dari Aisya h  r.a yang diriwayatkan ole h Ima m Musli m 

menuturkan bahwa:  

َسُ ْٕ ُٚ  ٍَ ْٛسَ  تْ ٍِ  حَشَشَو لاَ لَ  أخَْثشَََاَ عِ ِّٙ  تْ  َٔ  عَهِ

 ْٙ ُْظَهِ ٍُ  ئتِْشَا ْٛى انَْحَ ثُا ئسِْحَا قُ  تْ لُ  ا للَِّ  حَذَّ ْٕ  سَ  سُ

ٍْ  عَا ئشَِحَ  لاَنتَْ  :ئشِْتشََٖ دِ  عَ َٕ ٍِ  الَسْ  اتِْشِا ْٛى عَ

 ٍْ شِ  عَ ًْ شِ  نْعَ ًْ ْٚذ   تٍ انَْعَ ٍْ  حَذِ سَُّْ دسْ  عًا يِ  يًا َٔ

ْ٘  طعََا دِ ْٕ َُٓٚ . ٍْ  صهٗ الله عهّٛ ٔسهى يِ
 

 Tela h diriwayatkan kepada kami Isha q bin Ibrahi m al-Han z ali y dan Ali bin 

Hasya m berkata: keduanya mengabarkan kepada kami isa bin yunus bin Amsyi 

dari Ibrahi m dari Aswad dari Aisya h berkata: bahwasanya Rasululla h sa w, 

membeli makanan dari seorang yahudi dengan menggadaikan baj u besinya  

(H R.Muslim).
10

 

 

Dari hadis di atas dapa t dipahami bahwa agama Isla m tida k membeda-bedakan 

antara orang musli m dan non musli m dala m bidang muamala h, maka seorang 

musli m teta p waji b membaya r utangnya sekalipun kepada non musli m.
11

 

2) Hadis dari Ab u Huraira h yang diriwayatkan ole h Ima m Bukhari:  

                                                 
10 Ibid.,  
11 Hendi Suhendi, Fiqi h Muamala h, (Jakarta: P t. Raja Grafindo Persada, 2010), 107 
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ْٚشَجَ   ٍْ  أتَِٙ ْشَُ ِّٙ  عَ عْثِ ٍْ  انشَّ ِ  أخَْثشَََاَ صَكَشَِّٚاء عَ  اللهَّ

ٍُ  يُماَتمِ   أخَْثشَََاَ عَثْذُ  ذُ  تْ ًَّ ثَُاَ يُحَ ٍُ  حَذَّ نثََ  يَشَُْْٕاً َٔ

 ٌَ ِّ  ئرَِا كَا ْٓشُ  كَةُ  ٚشُ  تُِفَمَتَِ سَهَّىَ  انظَّ ِّ  اللهَّ  َٔ ْٛ  عَهَ

ُّْ لاَلَ  سَسُٕلُ  َٙ  اللهَّ  عَ ٚشَْشَبُ  انَُّفمَحَ   سَضِ  ٚشَ  َٔ

عَهَٗ انَّزِ٘ كَةُ  ٌَ  يَشَُْْٕاً َٔ ِّ  ئرَِا كَا  ٚشُْشَبُ  تُِفَمَتَِ

 )انثخاسٖ سٔاِ( ذَّسِّ ان
Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan bole h dinaiki dengan menanggung 

biayanya dan binatang terna k yang digadaikan dapa t dipera h susunya dengan 

menaggung biayanya. Bagi yang menggunakan kendaraan dan memera h sus u 

waji b menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan. (H R. Bukhari).
12

 

 

Dengan adanya kebolehan barang jaminan berupa barang berharga ata u binatang, 

maka jaminan berupa binatang tent u saja memiliki konsekuensi kelaparan ata u 

kehausan ata u bahkan adanya kemungkinan kematian. Ole h seba b it u diperlukan 

pemeliharaan, seperti memberi makan dan minu m. Jika dikaitkan dengan prinsi p 

kedua maka pemili k binatang (pemili k jaminan) harus memberi makan, minu m 

ata u membersihkan kandang binatang yang dijaminkannya.
13

 

 Rasululla h SA W tela h menegaskan akan ha k dan kewajiban bagi pihak-

piha k yang melakukan akad gadai. Murtahin dapa t memanfaatkan kendaraan 

yang digadaikan kepadanya, selama ia ma u merawatnya. Ha l tersebu t merupakan 

landasan yang cuku p kua t bahwa bahwa gadai adala h sesuat u yang diangga p 

sa h.
14

 

Berdasarkan pemaparan hadis di atas memerintahkan kepada siapa saja yang 

mengadakan perjanjian dengan orang lain dan tida k memperole h seorang penulis 

                                                 
12 Nuru l Huda dan Mohamad Heyka l, Lembaga Keuangan Isla m, (Jakarta: Kencana, 2010), 277. 
13 Eniza r, Hadis Ekonomi, (Jakarta: P T RajaGrafindo Persada, 2013), 97 
14 Nuru l Huda dan Mohamad Heyka l, Lembaga Keuangan, 277 
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yang dapa t dijadikan kepercayaan hendaknya barang yang menjadi jaminan 

diserahkan kepada pemberi utang aga r pemili k uang dapa t tenang  dan menjaga 

aga r orang yang berutang sanggu p membaya r utangnya. 

c. Ijma’ Ulama  

Apabila seorang menggadaikan seorang buda k, lal u ia memerdekakannya, sa h 

pemerdekaannya dan harus dikembalikan jumla h uang gadai pada hari it u juga. 

Demikian pendapa t mazha b Syafi’i yang paling kua t, Seperti ini pula pendapa t 

Hanafi dan Hambali, Maliki membolehkan cara demikian.
15

 

Apaka h sa h hukumnya menggadaikan barang atas ha k yang belu m diperolehnya 

? Hanafi: tida k sa h, Maliki, Syafi’i dan Hambali: Sa h.  

Apabila penggadai mensyaratkan kepada penerima gadai bahwa barangnya bole h 

dijua l ketika datang masa penebusan tetapi ia tida k sanggu p menebusnya, 

makapenerima gadai bole h langsung menjualnya. Demikian pendapa t Hanafi, 

Maliki, dan Hambali. Sedangkan menuru t Syafi’i tida k bole h penerima gadai 

menjua l barang gadai sendiri, tetapi harus dijualole h orang yang 

menggadaikannya ata u wakilnya dengan izin penerima gadai.
16

 

Berdasarkan pemaparan di atas gadai bole h menjadikan barang apa saja sebagai 

jaminan asalkan mempunyai nilai harta, barang jaminan dapa t diambi l kembali 

setela h orang berutang melunasi hutangnya. 

3. Sifat-sifa t Rahn 

                                                 
15 Syaik h al-‘Allama h Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqi h Empa t Mazha b, Ter j. 
‘Abdulla h Zaki Alkaf (Bandung: Hasyimi, 2012), 235 
16 Ibid, 236 
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Secara umu m rahn dikategorikan sebagai akad yang bersifa t derma seba b apa 

yang diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai (murtahin) tida k dituka r 

dengan sesuat u. Yang diberikan murtahin kepada rahin adala h utang, bukan 

penuka r atas barang yang digadaikan.
17

  

3. Gadai adala h Ha k Kebendaan 

Dala m Pasa l 1150 KU H Perdata tida k disebutkan sifa t ini, namun demikian sifa t 

kebendaan ini dapa t diketahui dari pasa l 1152 aya t (3) KUHPerdata yang 

mengatakan bahwa Pemegang gadai mempunyai ha k revindikasi dari pasa l 1977 

aya t (2) KUHPerdata apabila barang gadai hilang ata u dicuri. Ole h karena ha k 

gadai mengandung ha k revindikasi, maka ha k gadai merupakan ha k kebendaan. 

Ha k kebendaan dari ha k gadai bukanla h ha k untu k menikmati suat u benda. 

Memang benda gadai harus diserahkan kepada kredito r tetapi tida k untu k 

dinikmati, melainkan untu k menjamin piutangnya dengan mengambi l, 

penggantian dari benda tersebu t guna membaya r piutangnya.
18

 

Berdasarkan pemaparan di atas ha k Marhun teta p menjadi mili k Rahin sekalipun 

Marhun tersebu t dipegang ole h Murtahin tetapi Murtahin tida k berha k untu k 

mengambi l hasi l dari Marhun tersebu t. 

4. Ha k Gadai Bersifa t Accessoir 

Ha k gadai hanya merupakan tambahan saja dari perjanjian pokoknya, yang 

berupa perjanjian pinja m uang. Sehingga bole h dikatakan bahwa seseorang akan 

mempunyai ha k gadai apabila ia mempunyai piutang, dan tida k mungkin seorang 

dapa t mempunyai ha k gadai tanpa mempunyai piutang. Jadi ha k gadai merupakan 

                                                 
17 Rachma t Syafei, Fiqi h Muamala h, (Bandung: C v Pustaka Setia, 2001), 160. 
18 Adrian Sutedi, Huku m Gadai., 2.  
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ha k tambahan ata u accessoi r, yang ada dan tidaknya tergantung dari ada dan 

tidaknya piutang yang merupakan perjanjian pokoknya. Dengan denikian ha k 

gadai akan hapus jika perjanjian pokoknya hapus.
19

 

Beralihnya piutang membawa serta beralihnya ha k gadai, ha k gadai berpinda h 

kepada orang lain bersama-sama dengan piutang yang dijamin dengan ha k gadai 

tersebu t, sehingga ha k gadai tida k mempunyai kedudukan yang berdiri sendiri 

melainkan Accessoi r terhada p perjanjian pokoknya.  

5. Ha k gadai tida k dapa t dibagi-bagi 

Karena ha k gadai tida k dapa t dibagi-bagi, maka dengan dibayarnya sebagian 

hutang tida k akan membebaskan sebagian dari benda gadai. Ha k gadai teta p 

membebani piha k gadai secara keseluruhan. 

Dala m pasa l 1160 KUHPerdata disebutkan bahwa:  Ta k dapatnya ha k gadai dan 

bagi-bagi dala m ha l kredito r, ata u debitu r meningga l dunia dengan 

meninggalkan beberapa ahli waris. Ketentuan ini tida k merupakan ketentuan 

huku m memaksa, sehingga para piha k dapa t menentukan sebaliknya ata u dengan 

perkataan lain sifa t tida k dapa t dibagi-bagi dala m gadai ini dapa t disimpangi 

apabila tela h diperjanjikan lebi h dahul u ole h para piha k.
20

  

Berdasarkan ketentuan di atas ha k gadai tida k dapa t dibagi-bagi karena ketentuan 

ini tida k merupakan ketentuan memaksa, sehingga para piha k dapa t menentukan 

sebaliknya ata u dengan perkataan lain sifa t tida k dapa t dibagi-bagi dala m gadai 

ini dapa t di simpangi apabila tela h di perjanjikan lebi h dahul u ole h para piha k.  

6. Ha k gadai adala h ha k yang didahulukan  

                                                 
19 Ibid., 2  
20 Ibid.,  
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Ha k gadai adala h ha k yang didahulukan. Ini dapa t diketahui dari ketentuan pasa l 

1133 dan 1150  KUHPerdata. Karena piutang dengan ha k gadai mempunyai ha k 

untu k didahulukan daripada piutang-piutang lainnya, maka kredito r pemegang 

gadai mempunyai ha k mendahului.
21

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapa t dijelaskan bahwa gadai adala h suat u ha k 

jaminan kebendaan atas benda bergera k tertent u mili k Rahin untu k dijadikan 

jaminan pelunasan hutang kepada Murtahin, yang memberikan ha k didahulukan 

kepada Murtahin setela h terlebi h dahul u didahulukan dari biaya untu k lelang dan 

biaya menyelamatkan barang gadai yang diambi l dari hasi l penjualan Marhun 

tersebu t. 

7. Ha k gadai adala h ha k yang kua t dan muda h penyitaaannya 

Menuru t pasa l 1134 aya t (2) KUHPerdata dinyatakan bahwa Ha k gadai dan 

hipoti k lebi h diutamakan daripada privilege, kecuali jika undang-undang 

menentukan sebaliknya. Dari bunyi pasa l tersebu t jelas bahwa ha k gadai 

mempunyai kedudukan yang kua t.  

 

 

 

4. Rukun dan Syara t Rahn 

a. Rukun Rahn  

Rukun rahn di antaranya sebagai berikut:  

1) Ar-rahin (orang yang memberikan jaminan) 

2) Al-Murtahin (orang yang menerima) 

                                                 
21 Ibid.,  
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3) Al-Marhun (jaminan) 

4) Marhun bi h (Hutang) yait u  

5) Sigha t, yait u ija b dan qabu l.
22

 

 

Menuru t Sayyid Sabi q, Rahin it u bar u diangga p sa h apabila memenuhi empa t 

syara t yaitu:  

1. Orangnya suda h dewasa 

2. Berfikiran sehat 

3. Barang yang digadaikan suda h ada saa t terjadi akad gadai 

4. Barang gadaian dapa t diserahkan ata u dipegang ole h penggadai 

barang ata u benda yang dijadikan jaminan it u dapa t berupa emas, 

berlian dan benda bergera k lainnya dan dapa t pula berupa surat-

sura t berharga (sura t tana h, ruma h, dll)
23

 

 

Harta agunan it u harusla h harta yang secara syar’i bole h dan sa h dijua l. 

Karenanya tida k bole h mengagunkan kham r, patung, babi, dan sebagainya. Harta 

hasi l curian dan gasa b juga tida k bole h dijadikan agunan. Begit u pula harta yang 

bukan ata u belu m menjadi mili k rahin karena Rasululla h Sa w tela h melarang 

untu k menjua l sesuat u yang bukan ata u belu m menjadi mili k kita.  

 

 

 

 

b. Syara t rahn 

Dala m gadai disyaratkan beberapa syara t, sebagai berikut:  

1) Syara t aqid  

Dala m setia p akad, unsu r dan rukunnya harus memenuhi syara t. Berkaitan 

dengan rahn, syara t bagi para piha k yang berakad sama dengan syara t dala m 

                                                 
22 Rachma t Syafei, Fiqi h Muamala h., 1 
23 Adrian Sutedi, Huku m gadai, 28.  
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akad lainnya. Syara t tersebu t adala h para piha k harus beraka l, suda h balig h, 

tida k dala m paksaan ata u terpaksa.   

Pasa l 330 KHES menyebutkan bahwa para piha k yang melakukan akad gadai 

harus suda h caka p huku m. Caka p huku m disini berarti beraka l, suda h dewasa 

ata u balig h serta tida k dala m paksaan.
24

 

Kesepakatan antara rahin dan murtahin dala m melakukan transaksi gadai. Pada 

dasarnya pegadaian syaria h berjalan di atas dua akad transaksi yaitu:  

a) Akad Rahn yang dimaksud adala h menahan harta mili k si 

peminja m sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, 

piha k yang menahan memperole h jaminan untu k mengambi l 

kembali seluru h ata u sebagian piutangnya. Dala m akad gadai 

syaria h disebutkan bila jangka wakt u akad tida k diperpanjang 

maka penggadai menyetujui agunan (marhun) miliknya dijua l 

ole h murtahin. 

Jadi akad Rahn yang dimaksud adala h menahan harta mili k si peminja m sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya, piha k yang menahan memperole h 

jaminan untu k mengambi l kembali seluru h ata u sebagian piutangnya. Dengan 

akad ini pegadaian menahan barang bergera k sebagai jaminan atas utang nasaba h. 

b) Akad ijara h merupakan akad pemindahan ha k guna atas 

barang dan jasa melalui pembayaran upa h sewa, tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri. 

Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadai untu k menari k 

                                                 
24 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Metro Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro 
Lampung, 2014), 166 
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sewa atas penyimpanan barang bergera k mili k rahin yang 

tela h melakukan akad.
25

  

Akad Ijara h  yait u akad pemindahan ha k guna atas barang dan jasa melalui 

pembayaran upa h sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barangnya sendiri. 

2) Syara t Sighat 

Shigha t yait u pernyataan adanya perjanjian gadai, pernyataan ini dapa t dilakukan 

bai k dala m bentu k tertulis maupun lisan asalkan di dalamnya terkandung adanya 

akad Rahn dari kedua bela h piha k.
26

 

Kalangan Hanafiya h mensyaratkan aga r akad tida k terika t dengan syara t tertent u, 

tida k tergantung pada suat u kejadian dimasa mendatang. Akad rahn yang terika t 

ole h suat u syara t misalnya, penerima ma u melaksanakan akad dengan syara t 

pemberi jaminan ma u membeli barang tertent u miliknya. Sementara akad yang 

digantungkan dengan suat u kejadian dimasa mendatang misalnya akad rahn 

berlangsung selama tida k turun hujan, apabila turun hujan maka akad tida k jadi. 

Adanya persyaratan dan penggantungan akad dengan sesuat u yang lain dilua r 

akad maka akan membua t akad tersebu t rusa k.
27

   

Adapun menuru t ulama  selain Hanafiya h, syara t dala m rahn ada yang shahi h 

dan ada yang rusa k. Uraiannya sebagai berikut: 
28

 

1. Ulama Syafiya h berpendapa t bahwa syara t dala m rahn ada 

tiga, yaitu:  

                                                 
25 Adrian Sutedi, Huku m Gadai., 28 
26 Idri, Hadis Ekonomi., 205 
27 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h., 167 
28 Rachma t Syafei, Fiq h Muamala h., 163 
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(1)Syara t sahi h, seperti mensyaratkan aga r murtahin cepa t 
membaya r sehingga jaminan tida k disita. 

(2)Mensyaratkan sesuat u yang tida k bermanfaa t, seperti 

mensyaratkan aga r hewan yang dijadikan jaminannya 

diberi makanan tertent u. Syara t seperti it u bata l, tetapi 

akadnya sa h. 

(3)Syara t yang merusa k akad, seperti mensyaratkan sesuat u 
yang akan merugikan murtahin. 

2. Ulama Malikiya h berpendapa t bahwa syara t rahn ada dua, 

yait u rahn sahi h dan rahn fasid. Rahn fasid adala h rahn yang 

di dalamnya mengandung persyaratan yang tida k sesuai dengan 

kebutuhan ata u dipalingkan pada sesuat u yang hara m, seperti 

mensyaratkan barang harus berada dibawa h tanggung jawa b 

rahin. 

3. Ulama Hanabila h berpendapa t seperti pendapa t ulama 

Malikiya h tersebu t di atas, yakni rahn terbagi menjadi dua, 

sahi h dan fasid. Rahn sahi h adala h rahn yang mengandung 

unsu r kemaslahatan dan sesuai dengan kebutuhan.
29

 

 

C. Syara t Marhun Bi h (utang) 

Marhun bi h adala h ha k yang diberikan ketika rahn. Ulama Hanafiya h 

memberikan beberapa syara t, yaitu:  

5. Marhun bi h hendaknya barang yang waji b diserahkan 

menuru t ulama selain Hanafiya h, marhun bi h 

hendaknya berupa utang yang waji b diberikan kepada 

orang yang menggadaikan barang, bai k berupa uang 

ataupun berbentu k benda. 

6. Marhun bi h memungkinkan dapa t dibayarkan. Jika 

marhun bi h tida k dapa t dibayarkan, rahn menjadi tida k 

sa h, seba b menyalahi maksud dan tujuan dari 

disyariatkannya rahn. 

7. Ha k atas marhun bi h harus jelas 

Dengan demikian tida k bole h memberikan dua marhun bi h tanpa dijelaskan 

utang mana menjadi rahn.
30

  

D. Syara t Marhun  

Marhun adala h barang yang dijadikan jaminan ole h rahin. Para ulama fiqi h 

sepaka t mensyaratkan marhun sebagaimana persyaratan barang dala m jua l beli, 

sehingga barang tersebu t dapa t dijua l untu k memenuhi ha k murtahin.
31

 Syara t 

pada benda yang dijadikan jaminan iala h keadaan barang it u tida k rusa k sebelu m 

janji utang harus dibaya r.
32

 

 

                                                 
29 Ibid.,  
30 Ibid., 164 
31 Ibid.,  
32 Hendi Suhendi, Fiqi h Muamala h, (Jakarta: P t. Raja Grafindo Persada, 2010), 108. 
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Berdasarkan kesepakatan ulama, syara t yang terkai t dengan barang yang 

digadaikan ata u yang menjadi jaminan hutang adala h sama halnya dengan syara t 

barang yang menjadi obje k jua l beli. Karena barang tersebu t harus dapa t dijua l 

ole h penerima jaminan disaa t orang yang menggadaikan tida k mamp u membaya r 

hutangnya. Syarat-syara t yang terkai t dengan barang yang menjadi obje k jua l beli 

adalah
33

:  

1) Barang yang digadaikan harus benar-bena r ada dan nyata. 

Transaksi terhada p barang yang belu m ata u tida k ada tida k sa h, begit u juga 

barang yang belu m pasti adanya, seperti binatang yang masi h dala m kandungan 

induknya. 

2) Obje k transaksi berupa barang yang bernilai, hala l, dapa t 

dimiliki, dapa t disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya seta tida k menimbulkan kerusakan. 

3) Barang yang dijadikan obje k transaksi merupakan ha k mili k 

secara sa h dan kepemilikan sempurna.  

4) Obje k harus dapa t diserahkan saa t transaksi. Berdasarkan ha l 

ini maka tida k sa h menggadaikan binatang lia r, ikan dilautan 

ata u burung yang berada di awang, karena tida k dapa t 

diserahkan kepada pembeli. 

5. Pemanfaatan Barang Gadai 

Barang ata u sesuat u yang dijadikan jaminan dapa t dimanfaatkan ole h pemegang 

jaminan dengan syara t tertent u. Persyaratan yang harus dipenuhi adala h pemakai 

                                                 
33 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h., 167 
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barang jaminan membiayai semua yang dibutuhkan ole h binatang ta u barang 

jaminan tersebu t. Persyaratan tersebu t antara lain:  

10. Pada prinsipnya harta jaminan utang tida k dapa t dimanfaatkan ole h 

pemegang jaminan, karena barang ata u sesuat u jaminan hanya 

berfungsi sebagai ala t untu k meyakinkan pemberi pinjaman bahwa 

peminja m akan membaya r utangnya. 

11. Pemeliharaan dan penjagaan barang jaminan pada prinsipnya 

merupakan kewajiban peminja m ata u pemberi utang.
34

  

Mengenai pemanfaatan barang gadaian menuru t ketentuan huku m Isla m teta p 

merupakan ha k si penggadai, termasu k hasi l barang gadaian tersebu t.
35

 

Al-Syafi’i, Ahmad ibn Hanba l, Mali k ibn Anas, Ibn Abi Layla dan Al-Mundzi r 

berpendapa t bahwa orang yang menggadaikan masi h berha k menyewakan ata u 

meminjamkannya untu k masa yang tida k melebihi wakt u perjanjian pembayaran 

utang tersebu t. Ia juga bertinda k dengan suat u tindakan yang tida k mengurangi 

barang it u ata u mengeluarkan dari ha k miliknya.
36

 

Apabila pemili k barang mengizinkan pemegang barang jaminan untu k 

memanfaatkan barang jaminan it u selama ditangannya, maka tida k ada halangan 

bagi pemegang barang jaminan untu k memanfaatkan barang tersebu t. Akan 

tetapi, sebagian ulama hanafiya h lainnya, ulama Malikiyag dan ulama Syafi’iya h 

berpendapa t sekalipun pemili k barang it u mengizinkan pemegang jaminan it u 

tida k bole h memanfaatkan barang jaminan tersebu t karena apabila barang 

                                                 
34 Eniza r, Hadis Ekonomi, 97 
35Chairuman Pasarib u dan Sahrawadi  K.Lubis, Huku m Perjanjian Dala m Isla m, (Jakarta: Sina r 
Grafika, 2004), 143. 
36 Idri, Hadis Ekonomi., 211 
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jaminan it u dimanfaatkan maka hasi l pemanfaataannya it u merupakan riba yang 

dilarang syara’.
37

 

Berdasarkan pemaparan di atas pengambilan manfaa t pada barang gadai di 

tekankan kepada biaya ata u tenaga untu k pemeliharaan sehingga bagi yang 

memegang barang gadai tersebu t mempunyai kewajiban tambahan. Pemegang 

barang gadai berkewajiban memberikan makanan bila barang gadai adala h hewan. 

Harus memberikan bensin apabila barang gadaian berupa kendaraan. Jadi yang di 

bebani adala h adanya upaya pemeliharaan terhada p barang gadaian tersebu t. 

6. Rasio Marhun dan Marhun Bih 

Pada dasarnya semua jenis marhun bergera k maupun tida k bergera k dapa t 

digadaikan sebagai jaminan dala m gadai syaria h. Menuru t muhammad Marhun 

yang memenuhi syara t adala h sebagai berikut:  

1. Merupakan benda bernilai menuru t huku m syara’ 

2. Suda h ada wujudnya ketika transaksi it u berlangsung 

3. Barang dapa t diserahkan seketika kepada Murtahin
38

 

Ulama Syafi’iya h dan Hanabila h berpendapa t bahwa biaya pemeliharaan Marhun 

menjadi tanggungan Rahin, dengan alasan barang tersebu t mili k Rahin dan akan 

teta p menjadi miliknya. Sedangkan ulama Hanafia h berpendapa t bahwa biaya 

yang diperlukan dala m pemeliharaan dan keselamatan Marhun adala h 

tanggungan Murtahin dala m kedudukannya sebagai menerima amana h. 

                                                 
37 Ibid.,  
38

 Erliyanti, Analisis Efisiensi Prakte k Gadai Syari’a h di Pegadaian Syari’a h Kecamatan Kota 

Kuala Simpang - Kabupaten Ace h Tamiang, (Medan: Institu t Agama Isla m Negeri Sumatera 

Utara, 2010), diundu h 05 Agustus 2019 
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Sedangkan Rahin dibebankan pembelanjaan Marhun aga r tida k berkurang 

potensinya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pada dasarnya biaya pemeliharaan marhun 

adala h ha k rahin dala m kedudukannya sebagai pemili k yang sa h. Namun apabila 

marhun dala m kekusaan murtahin dan murtahin diizinkan untu k memelihara 

marhun, maka yang menanggung biaya pemeliharaan marhun adala h murtahin. 

Sedangkan untu k mengganti biaya pemeliharaan tersebu t, apabila diizinkan rahin, 

maka murtahin dapa t memungu t hasi l marhun sesuai dengan biaya pemeliharaan 

yang tela h dikeluarkannya. Namun apabila rahin tida k mengizinkannya, maka 

biaya pemeliharaan yang tela h dikeluarkan murtahin menjadi utang rahin kepada 

murtahin 

Dala m prakte k gadai yang dilakukan di kecamatan jabung kabupaten lampung 

timu r beberapa masyaraka t melakukan gadai yang tida k sesuai dengan ajaran 

Isla m sala h satunya yait u bapa k Santo yang menggadaikan motornya senilain R p. 

8.000.000 kepada bapa k Ari dengan alasan untu k tambahan moda l usaha dengan 

harga pasaran moto r jika di jua l seharga R p. 12.000.000 dan dala m akad ini tanpa 

batasan wakt u kapan moto r tersebu t akan kembali hanya dengan akad jika piha k 

rahin suda h mempunyai uang maka hutang tersebu t akan dikembalikan dan tanpa 

perjanjian tertulis hanya kedua bela h piha k saling percaya.  

Berdasarkan pemaparan di atas prakte k gadai semaca m ini tida k sesuai dengan 

ajaran agama Isla m karena piha k murtahin mengambi l manfaa t dari barang 

tersebu t tanpa seizin pemiliknya dan tanpa batasan wakt u yang jelas kapan hutang 
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tersebu t akan di baya r. Dan rasio antara Marhun dan Marhun bi h tida k seimbang 

sehingga menyebabkan rahin mengalami kerugian. 

9. Ha k dan Kewajiban Rahin dan Murtahin 

1. Ha k Rahin (Pemberi Gadai) 

a. Pemberi gadai berha k mendapatkan kembali Marhun, setela h pemberi 

gadai melunasi Marhun bi h. 

b. pemberi gadai berha k menuntu t ganti kerugian dari kerusakan dan 

hilangnya Marhun, apabila ha l it u disebabkan ole h kelalaian 

Murtahin. 

c. Pemberi gadai berha k mendapatkan sisa dari penjualan Marhun 

setela h dikurangi biaya pelunasan Marhun bi h dan biaya lainnya. 

d. Pemberi gadai berha k meminta kembali Marhun apabila Murtahin 

tela h jelas menyalahgunakan Marhun. 

Berdasarkan pemaparan di atas Marhun tida k berpinda h kepemilikan kepada 

Murtahin, sehingga Rahin yang paling berha k atas Marhun, meskipun Rahin 

belu m dapa t melunasi hutang tersebu t. 

2. Kewajiban Rahin (Pemberi Gadai) 

a. Pemberi gadai berkewajiban untu k melunasi Marhun bi h yang tela h 

diterimanya dari Murtahin dala m tenggang wakt u yang tela h 

ditentukan, termasu k biaya lain yang tela h ditentukan Murtahin. 
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b. Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan atas Marhun 

miliknya, apabila dala m jangka wakt u yang tela h ditentukan Rahin 

tida k dapa t melunasi Marhun bi h kepada Murtahin.
39

 

Berdasarkan pemaparan di atas apabila suda h jatu h tempo Rahin harus melunasi 

hutangnya kepada Murtahin, apabila Rahin tida k dapa t melunasi hutangnya maka 

Marhun berha k dijua l ole h Murtahin dan sisa dari penjualan dikembalikan 

kepada Rahin. 

3. Ha k Murtahin (Pemegang Gadai) 

E. Pemegang gadai berha k menjua l marhun, apabila rahin pada saa t 

jatu h tempo tida k dapa t memenuhi kewajibannya sebagai orang yang 

berutang. Sedangkan hasi l penjualan marhun tersebu t diambi l 

sebagian untu k melunasi marhun bi h dan sisanya dikembalikan 

kepada rahin. 

F. Pemegang gadai berha k mendapatkan penggantian biaya yang tela h 

dikeluarkan untu k menjaga keselamatan marhun. 

G. Selama marhun bi h belu m dilunasi, maka murtahin berha k untu k 

menahan marhun yang diserahkan ole h pemberi gadai.
40

  

 

Berdasarkan pemaparan di atas Marhun tida k berpinda h kepemilikan kepada 

Murtahin, sehingga Rahin yang paling berha k atas Marhun, meskipun Rahin 

belu m dapa t melunasi hutang tersebu t. 

4. Kewajiban Murtahin (Pemegang Gadai) 

 

a. Pemegang gadai berkewajiban bertanggung jawa b atas hilangnya ata u 

merosotnya harga Marhun, apabila ha l it u atas kelalaiannya. 

b. Pemegang gadai tida k diperbolehkan menggunakan Marhun untu k 

kepentingan sendiri. 

c. Pemegang gadai berkewajiban untu k memberi tah u kepada Rahin 

sebelu m pelelangan Marhun.
41

 

 

                                                 
39 Jurna l Huku m Bisnis dan Investasi, Vo l.10, No.2, Apri l 2019 
40 Jurna l Huku m Bisnis dan Investasi, Vo l.10, No.2, Apri l 2019 
41 Ibid.,  
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Berdasarkan pemaparan di atas ha k Marhun sepenuhnya teta p menjadi mili k 

Rahin. Murtahin hanya sebagai pemegang Marhun saja tetapi tida k berha k 

memanfaatkannya Marhun untu k kepentingan sendiri. 

10. Deskripsi Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Isla m Menuru t Para Ahli 

Menuru t  M.Akra m Kan Islami c economics aims the stud y of the human fala h 

(well-being) achieved b y organizing the resources of the eart h on the basi c of 

cooperation and participation. Secara lepas dapa t diartikan bahwa ilm u ekonomi 

Isla m bertujuan untu k melakukan kajian tentang kebahagian hidu p manusia yang 

dicapai dengan mengorganisasikan sumbe r daya ala m atas dasa r bekerja sama 

dan berpartisipasi. Definisi yang dikemukakan Akra m Kan memberikan definisi 

normatif (kebahagiaan hidu p didunia dan akhirat) serta dimensi positif 

(mengorganisi r sumbe r daya alam).
42

 

Berbeda dengan Muhammad Abdu l Manan Menuru t Manan ilm u ekonomi Isla m 

adala h ilm u pengetahuan sosia l yang mempelajari masalah-masala h ekonomi 

masyaraka t yang diilhami ole h nilai-nilai Isla m.
43

 

Sementara  M.Ume r Chapra Menuru t Chapra ekonomi Isla m adala h sebua h 

pengetahuan yang membant u upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui 

alokasi dan distribusi sumbe r daya yang terbatas yang berada dala m korido r yang 

mengac u pada pengajaran Isla m tanpa memberikan kebebasan individ u ata u 

tanpa perilak u makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa 

ketidakseimbangan lingkungan. 

                                                 
42 Nuru l Huda e t a l., Ekonomi Makro Isla m Pendekatan Teoritis, (Jakarta: Kencana, 2008), 1. 
43 Ibid., 2  
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Dari definisi yang dikemukakan di atas, kita dapa t memunculkan suat u 

pertanyaan apaka h ilm u ekonomi Isla m bersifa t positif ata u normatif? menuru t 

Chapra, ekonomi Isla m jangan terjeba k ole h dikotomi pendekatan positif dan 

normatif. Karena sesungguhnya pendekatan it u saling melengkapi dan bukan 

saling menafikan. Sedang Manan mengartikan bahwa ilm u ekonomi Isla m adala h 

ilm u ekonomi positif dan normatif. Jika ada kecenderungan beberapa ekono m 

yang sanga t mementingkan positivme dan sama sekali tida k mengajukan 

pendekatan normatif ata u sebaliknya, tent u sanga t disayangkan. 
44

 

Dari pemaparan di atas ilm u ekonomi Isla m merupakan ilm u pengetahuan sosia l 

yang mempelajari masala h ekonomi rakya t yang berdasarkan Al-Quran dan 

Hadis. 

2. Prinsip-Prinsi p Dasa r Ekonomi Islam 

Isla m sebagai agama Alla h, mengatu r kehidupan manusia bai k kehidupan dunia 

maupun akhira t. Perekonomian adala h bagian dari kehidupan manusia, maka 

tentula h ha l ini ada dala m sumbe r yang mutla k yait u Al-Quran dan As-Suna h, 

yang menjadi panduan dala m menjalani kehidupan. Kedudukan sumbe r yang 

mutla k ini menjadikan Isla m sebagai suat u agama yang istimewa dibandingkan 

dengan agama lain sehingga dala m membahas perspektif ekonomi Isla m 

segalanya bermuara pada akida h Isla m berdasarkan Al-Quran al-Kari m dan As-

Suna h Nabawiya h.  

Ekonomi Isla m memiliki nilai-nilai tertent u, yaitu:  

a. Nilai dasa r kepemilikan, menuru t siste m ekonomi Islam:  

                                                 
 44Ibid., 3.  
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1) Kepemilikan bukanla h penguasaan mutla k atas sumber-sumbe r 

ekonomi, tetapi setia p orang ata u badan dituntu t 

kemampuannya untu k memanfaatkan sumber-sumbe r ekonomi 

tersebu t. 

2) Lama kepemilikan manusia atas sesuat u benda terbatas pada 

lamanya manusia tersebu t hidu p didunia. 

3) Sumbe r daya yang menyangku t kepentingan umu m ata u yang 

menjadi haja t hidu p orang banya k harus menjadi mili k umu m.  

b. Keseimbangan 

Keseimbangan yang terwujud dala m kesederhanaan, hema t dan manjauhi sika p 

pemborosan. Seperti yang terdapa t dala m QS.al-Furqan: 67: 
45

 

نكَِ  ٍَ رَٰ ۡٛ ٌَ تَ كَا َٔ نىَۡ ٚمَۡتشُُٔاْ  َٔ ٍَ ئرَِآ أََفمَُٕاْ نىَۡ ٚسُۡشِفُٕاْ  ٱنَّزِٚ َٔ
اوٗ  َٕ   ٧٦لَ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tida k berlebihan, 

dan tida k (pula) kiki r, dan adala h (pembelanjaan itu) di tengah-tenga h antara 

yang demikian. 

 

Selain it u, Firman Alla h dala m QS.ar-Rahman 9: 
46

 

 ٌَ ٛضَا ًِ لََ تخُۡسِشُٔاْ ٱنۡ َٔ ٌَ تٲِنۡمسِۡظِ  صۡ َٕ ٕاْ ٱنۡ ًُ ألَِٛ َٔ٩  
Dan tegakkanla h timbangan it u dengan adi l dan janganla h kam u mengurangi 

neraca it u. 

 

c. Keadilan 

Keadilan di dala m Al-Quran, kata adi l disebutkan lebi h dari serib u kali, setela h 

perkataan Alla h dan ilm u pengetahuan. Nilai keadilan sanga t penting dala m 

ajaran Isla m, terutama dala m kehidupan huku m sosia l, politi k dan ekonomi. 

                                                 
45 QS.  al-Furqan (25): 67 
46 QS.ar-Rahman (55): 9 
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Untu k it u keadilan harus diterapkan dala m kehidupan ekonomi seperti proses 

distribusi, produksi, konsumsi, dan lain sebagainya. Keadilan juga harus 

diwujudkan dala m mengalokasikan sejumla h hasi l kegiatan ekonomi tertent u 

bagi orang yang tida k mamp u memasuki pasa r, melalui zaka t, infa k dan hiba h.  

Menuru t Metwall y, prinsip-prinsi p ekonomi Isla m secara garis besa r dapa t 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Sumbe r daya dipandang sebagai amana h Alla h kepada manusia, 

sehingga pemanfaatannya harusla h bisa dipertanggungjawabkan di 

akhi r kela k. Implikasinya manusia harus mengggunakannya 

dengan kegiatan yang bermanfaa t bagi dirinya dan orang lain. 

2) Kepemilikan pribadi diakui dala m batas batas tertent u yang 

berhubungan dengan kepentingan masyaraka t dan tida k mengakui 

pendapa t yang diperole h secara tida k sa h. 

3) Bekerja adala h kegiatan penggera k utama kegiatan ekonomi 

Isla m. Isla m mendorong manusia untu k bekerja dan berjuang 

untu k mendapatkan materi/harta dengan berbagai cara, asalkan 

mengikuti aturan yang tela h ditetapkan sesuai dengan sura h an-

nisa: 29:  

طِمِ  ُكَُى تٲِنۡثَٰ ۡٛ نكَُى تَ َٰٕ اْ أيَۡ ٕٓ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ تأَۡكُهُ اَ ٱنَّزِٚ أَُّٓٚٓ َٰٚ

اْ  ٕٓ ُ لََ تمَۡتهُ َٔ ُكُىَۡۚ  شَجً عٍَ تشََاضٖ يِّ ٌَ تجَِٰ ٓ أٌَ تكَُٕ ئلََِّ

ٌَ تكُِىۡ سَحِ  َ كَا ٌَّ ٱللََّّ ا أََفسَُكُىَۡۚ ئِ ًٗ ٛ٣٩  
Hai orang-orang yang beriman, janganla h kam u saling memakan harta sesamam u 

dengan jalan yang bati l, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlak u dengan 
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suka sama suka di antara kam u. Dan janganla h kam u membunu h dirim u, 

sesungguhnya Alla h adala h Maha Penyayang kepadam u.
47

 

Berdasarkan aya t tersebu t  dala m kaitannya dengan gadai yait u memakan harta 

sesama dengan jalan yang bati l di katakan riba karena apabila gadai berupa 

tanah/sawa h semakin lama rahin belu m melunasinya maka semakin berlipa t 

ganda keuntungan murtahin. 

4) Kepemilikan kekayaan tida k bole h ada yang dimiliki ole h 

segelinti r orang kaya, dan harus berperan sebagai kapita l produktif 

yang akan meningkatkan besaran produ k nasiona l dan 

meningkatkan  kesejahteraan masyaraka t.  

5) Isla m menjamin kepemilikan masyaraka t dan penggunaannya 

dialokasikan untu k kepentingan orang banya k. 

6) Seorang musli m harus tundu k pada Alla h dan hari 

pertanggungjawaban di akhira t. Seperti dala m sura h Al-Baqarah: 

281:  

يٗا تُ  ٕۡ ٱتَّمُٕاْ َٚ ٰٗ كُمُّ َٔ فَّ َٕ ِۖٞ ثىَُّ تُ ِّ ئنَِٗ ٱللََّّ ٌَ فِٛ شۡجَعُٕ

 ٌَ ٕ ًُ ْىُۡ لََ ٚظُۡهَ َٔ ا كَسَثتَۡ    ٣٨٢َفَۡسٖ يَّ
Dan peliharala h dirim u dari (aza b yang terjadi pada) hari yang pada wakt u it u 

kam u semua dikembalikan kepada Alla h. Kemudian masing-masing diri diberi 

balasan yang sempurna terhada p apa yang tela h dikerjakannya, sedang mereka 

sedikitpun tida k dianiaya (dirugikan).
48

 

                                                 
47 QS. An-Nisa (4): 29 
48 QS. al-Baqara h (2): 281 
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Berdasarkan aya t tersebu t dala m kaitannya dengan gadai yait u dala m prakteknya 

terdapa t unsu r kezholiman di dalamnya karena rahin kesusahan dala m 

mengembalikan pinjaman ketika barang berharganya dikuasai penu h ole h 

murtahin. 

7) Zaka t harus dibayarkan atas kekayaan yang tela h memenuhi batas. 

Zaka t merupakan ala t distribusi sebagian kekayaan orang kaya 

yang ditujukan untu k orang miskin dan mereka yang 

memnutuhkan. 

8) Isla m melarang riba dan segala bentuknya.
49

 Sesuai dengan firman 

Alla h SW T dala m sura t Al-Imran aya t 130:  

فٗا  اْ أضَۡعَٰ ٓ ٰٕ تَ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ تأَۡكُهُٕاْ ٱنشِّ اَ ٱنَّزِٚ أَُّٓٚٓ َٰٚ

 َ ٱتَّمُٕاْ ٱللََّّ َٔ  
ٞۖ
عَفحَٗ ضَٰ ٌَ يُّ   ٢٤١ نعََهَّكُىۡ تفُۡهحُِٕ

Hai orang-orang yang beriman, janganla h kam u memakan riba dengan berlipa t 

ganda] dan bertakwala h kam u kepada Alla h supaya kam u mendapa t 

keberuntungan
50

 

Berdasarkan aya t di atas Isla m melarang riba dala m segala bentu k. Isla m 

melarang setia p pembayaran bunga (Riba) atas berbagai bentu k pinjaman, bai k 

pinjaman it u berasa l dari teman, perusahaan ataupun perorangan. 

3. Tujuan Ekonomi Islam 

Menuru t Abdulla h Zak y a l Kaaf tujuan ekonomi Islamadalah:  

E. Mencari kesenangan akhira t yang diridhoi Alla h SW T kepada hamba-

hamba Nya. 

                                                 
49 Suprayitno Eko, Ekonomi Isla m Pendekatan Ekonomi Makro Isla m dan Konvensiona l, Cetakan 
Ke-1 (Yogyakarta: Graha Ilm u, 2005), 3  
50 QS. Al-Imran (3): 130 
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F. Janganla h melalaikan perjuangan nasi b di dunia, yait u rezeki dan ha k 

mili k. 

G. Berbua t bai k kepada masyaraka t, sebagaimana Alla h SW T 

memberikan kepada kita yang terbai k dan terkira. 

H. Janganla h mencari kebinasaan dimuka bumi. 

Dari pemaparan di atas tujuan ekonomi Isla m menjelaskan bahwa ekonomi Isla m 

bukan hanya untu k dunia saja yang artinya bahwa siste m ekonomi Isla m 

mencaku p akan kebutuhan manusia didunia dan akhira t. Dengan tujuan yang 

tela h diuraikan di atas hendaknya manusia dala m menjalankan kegiatan 

ekonominya tida k semata-mata hanya mencari sesuat u guna untu k kesenangan 

dan kepentingan pribadinya. 

 

 

 

 

  



BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasu k penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

bermaksud mempelajari secara intensif tentang lata r belakang keadaan sekarang, 

dan interaksi suat u sosia l, individ u, kelompo k, lembaga dan masyaraka t. 

Penelitian lapangan pada penelitian ini berjenis deskriptif. Menuru t Sumadi 

Suryabrata, penelitian deskriptif adala h penelitian yang bermaksud untu k 

membua t pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi ata u kejadian-

kejadian.
1
 

Lokasi penelitian adala h Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r. Adapun 

yang menjadi obje k penelitian adala h Pelaksanaan Gadai Dala m Perspektif 

Ekonomi Isla m di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r. 

2. Sifa t Penelitian 

Penelitian ini bersifa t deskriptif kualitatif. Menuru t  M.Subaha yang dimaksud 

penelitian deskriptif kualitatif adala h penelitian yang menuturkan dan 

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, variabe l dan fenomena yang 

terjadi di saa t penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.
2
 Penelitian 

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yait u menggambarkan 

                                                 
1 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 79. 
2  M.Subana, Dasar-Dasa r Penelitian Ilmia h, (Bandung: Pustaka Ilmia h, 2001), 25.  
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secara sistematis fakta dan karakteristi k obje k ata u subje k yang diteliti secara 

tepa t. 

Ole h karena it u, yang menjadi instrumen penelitian adala h penulis sendiri, 

sehingga penulis dapa t mengetahui secara langsung data hasi l wawancara ata u 

observasi yang tela h dilakukan dan mendapatkan bukti kebenaran dala m proses 

penelitian.  

Penelitian deskriptif yang dilakukan adala h untu k menggambarkan tradisi gadai 

yang terjadi pada masyaraka t Kabupaten Lampung Timu r dengan proses gadai, 

pemanfaatan barang jaminan gadai di masyaraka t Desa Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timu r diliha t dala m perspektif Ekonomi Isla m. 

B. Sumbe r Data 

Menuru t Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumbe r data dala m 

penelitian adala h subje k darimana data diperole h.
3
 Data merupakan hasi l 

pencatatan bai k yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untu k 

menyusun informasi. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua sumbe r data yang berkaitan dengan 

poko k permasalahan, yait u sumbe r data prime r dan sumbe r data sekunde r. 

Adapun sumbe r data yang dimaksud ialah:  

 

 

1. Sumbe r Data Primer 

                                                 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedu r Penelitian Suat u Pendekatan Prakti k, Edisi Revisi (Jakarta: P T 
Rineka Cipta, 2010), 129.  
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Sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpu l data. Data ini harus dicari melalui narasumbe r ata u dala m bentu k 

responden, yait u orang yang dijadikan obje k penelitian ata u orang yang dijadikan 

sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. 

Adapun yang menjadi sumbe r data prime r dala m penelitian ini adala h 

masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r yang menjadi 

penggadai berjumla h 30 orang. Dan masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r yang menerima gadai berjumla h 35 orang. 

Dala m menentukan informan sebagai sumbe r data prime r, digunakan tekni k 

purposive sampling, yaitu: tekhni k pengambilan sumbe r data dengan 

pertimbangan tertent u. Bersadarkan ciri ata u sifa t populasi yang suda h diketahui 

sebelumnya.
4
 

Berdasarkan tekni k purposive sampling, maka peneliti mengambi l sample 20 

informan untu k diwawancara yait u 10 orang penggadai dan 10 orang penerima 

gadai dengan kriteria yaitu: informan bai k Rahin ata u Murtahin lebi h dari sat u 

kali serta barang gadaian lebi h dari R p.1000.000. 

Dari sumbe r data prime r tersebu t dikumpulkan data Pelaksanaan Gadai Dala m 

Perspektif Ekonomi Isla m di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r 

dengan mengac u kepada ucapan lisan dari sumbe r data prime r it u sendiri. 

2. Sumbe r Data Sekunder 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ce t. Ke-2 (Bandung: Alfabeta, 

2012), 231 
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Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data yang tida k langsung memberikan data 

kepada pengumpu l data.
5
 Dan data sekunde r dapa t berupa buku-buk u ata u 

dokumen dan sumbe r lain yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain tentang 

fiq h Muamala h, Huku m Gadai Syaria h, jurna l. 

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Data merupakan sala h sat u komponen rise t, artinya tanpa ada data tida k akan ada 

rise t. Teknis yang digunakan untu k mengumpulkan data dala m penelitian ini 

adala h sebagai berikut:  

D. Intervie w (Wawancara) 

Untu k memudahkan dala m mengetahui kondisi yang diinginkan, maka peneliti 

menggunakan metode intervie w. Metode intervie w adala h bentu k komunikasi 

langsung antara peneliti dan responden. Esterberg mengemukakan beberapa 

maca m Intervie w (Wawancara) yaitu: wawancara terstruktu r, semi terstruktu r dan 

tida k terstruktu r.
6
  

Dala m penelitian ini digunakan wawancara tida k terstruktu r. Wawancara tida k 

terstruktu r adala h wawancara yang bebas dimana peneliti tida k menggunakan 

pedoman wawancara yang tela h tersusun secara sistematis dan lengka p untu k 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besa r permasalahan yang akan ditanyakan.   

E. Dokumentasi  

                                                 
5 Ibid., 137. 
6 Ibid., 233.  
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Metode dokumentasi adala h mencari data mengenai hal-ha l ata u variabe l yang 

berupa catatan, transki p, buk u, sura t kaba r, majala h, sebagainya.
7
 Dala m 

penelitian ini data yang di cari dan dikumpulkan adala h data lengka p masyaraka t 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r. Sejara h singka t Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timu r, data jumla h pendudu k Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timu r, kepengurusan Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r serta akta gadai Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r. 

D. Teknik Analisis Data 

Tekni k analisa data yang dipakai dala m penelitian ini adala h metode analisa 

kualitatif lapangan. Karena data yang diperole h merupakan keterangan-

keterangan dala m bentu k uraian. Analisis data adala h upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data menemukan pola, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapa t diceritakan orang lain. 

Dala m penelitian ini, data yang dihasilkan dari wawancara dan dokumentasi 

merupakan data yang kompleks dan kasa r. Dari data yang kompleks dan kasa r 

tersebu t peneliti perl u untu k melakukan pemilihan data yang relevan untu k 

digunakan dengan memili h data poko k yang mengara h pada permasalahan 

penelitian tentang Pelaksanaan Gadai Dala m Perspektif Ekonomi Isla m di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r. 

Kemudian untu k menganalisis data menggunakan cara berfiki r induktif, yait u 

suat u cara berfiki r yang berangka t dari fakta-fakta yang khusus dan kongkri t, 

                                                 
7 Ibid., 234. 
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peristiwa kongkri t, kemudian dari fakta ata u peristiwa yang khusus dan kongkri t 

tersebu t ditari k secara generalisasi yang mempunyai sifa t umu m. Menggunakan 

cara berfiki r induktif untu k membahas secara khusus tentang tradisi gadai 

tersebu t. Kemudian menari k kesimpulan dari penelitian tersebu t.  

 

 

  



BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umu m  Lokasi Penelitian 

1. Leta k Geografis Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur 

Kecamatan Jabung mempunyai luas wilaya h kecamatan seluas 658, 75 km
2 

merupakan dataran renda h dengan ketinggian 37 mete r dari permukaan ai r lau t, 

dengan batas-batas:  

Timur : Kecamatan Labuhan Maringgai dan Lau t Jawa 

Selatan : Kecamatan Palas Lampung Selatan 

Bara t     : Kecamatan Tanjung Bintang, Sidomulyo dan   Kecamatan 

Palas Lampung Selatan 

Leta k ibukota kecamatan Jabung terleta k di desa Negara Batin, dimana jara k ib u 

kota Kecamatan ke Ib u Kota Kabupaten  Metro berjara k 82 k m, sedangkan jara k 

Ib u Kota Kecamatan Jabung ke Ib u Kota Provinsi Lampung  (Banda r Lampung) 

berjara k 75 k m. 

Prasarana Pemerinta h Desa Kecamatan Jabung  

Jenis Prasarana Jumlah 

Balai Desa 15 

Kanto r Desa 10 

Kanto r Kecamatan 1 

Masjid/ Mushola 400 

Gereja 3 
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2. Jumla h Pendudu k Berdasarkan Usia Pendudu k Dan Pekerjaan
1
 

Berdasarkan data monografi Kecamatan Jabung memiliki jumla h pendudu k 

51.361 jiwa yg terdiri atas 26.370 jiwa pendudu k laki-laki dan 24.991 jiwa 

pendudu k perempuan dengan jumla h kepala keluarga sebanya k 15.113 Keluarga. 

Pendudu k Kecamatan Jabung sebagian besa r bekerja sebagai Petani, ada juga yg 

bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipi l (PNS), Wiraswasta dan Pedagang.  

Pendudu k yg bekerja sebagai petani berjumla h 15.124 orang dengan usia antara 

18-60 tahun, pendudu k yg bekerja sebagai PNS berjumla h  543 orang dengan usia 

30 tahun keatas, pendudu k yang bekerja sebagai Wiraswasta berjumla h 10.654 

orang dengan usia 17-60 tahun, pendudu k yang bekerja sebagai pedagang 

berjumla h 5.234 orang dengan usia 20-70 tahun.   

B. Pelaksanaan Gadai di Kecamatan Jabung 

1. Jenis Gadai di Kecamatan Jabung 

Di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r terdapa t 15 desa yang masing-

masing Desa terliba t kedala m prakti k gadai. Jenis gadai di kecamatan Jabung 

bermacam-maca m, seperti kendaraan, hewan, perhiasan, ala t elektroni k dan 

sawah/ladang.
2
 Mayoritas Masyaraka t Kecamatan Jabung Lampung Timu r 

menggadaikan barang berharga untu k memenuhi kebutuhannya. 

2. Seba b Terjadinya Gadai di Kecamatan Jabung 

Menuru t penelitian yang tela h peneliti lakukan seba b terjadinya gadai 

Masyaraka t Kecamatan Jabung yang menggadaikan barang berharga miliknya 

                                                 
1 Data Monografi Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur 
2 Wawancara dengan Bapa k Saifu l Hanafia h selak u sekretaris Kecamatan Jabung 

pada tangga l 01 Mare t 2020 
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adala h fakto r ekonomi, kemudian orang yang menerima gadai bermaksud untu k 

menolong piha k yang menggadaikan barangnya. 

Proses dala m melaksanakan transaksi gadai antara penggadai (Rahin) dan 

penerima gadai (murtahin) pada prinsipnya sama. Mereka penggadai (Rahin) 

mendatangi penerima gadai (murtahin) menawarkan kepada piha k yang bersedia 

menggadai, jika penerima gadai (murtahin) tertari k dan setuj u pada penawaran 

yang ditawarkan penggadai (Rahin), penerima gadai (murtahin)  bisa meliha t 

lahannya yang akan digadai, jika semua suda h di setujui ole h penerima gadai 

terjadila h tawa r menawa r harga dan perjanjian jangka wakt u, setela h ada 

persetujuan dari penerima gadai (murtahin)  dan disepakati antara kedua bela h 

piha k, pada saa t it u juga lahan bisa digara p (dikelola) ole h penerima gadai 

(murtahin).  

3. Proses Gadai di Kecamatan Jabung 

Proses terjadinya gadai di Kecamatan Jabung antara lain:  

D. Ib u Solika h sebagai Rahin ia menawarkan kendaraannya untu k 

digadai berupa sepeda moto r honda Bea t kepada tetangganya untu k 

biaya pendaftaran sekola h anaknya sebesa r R p. 5.000.000, dan 

tetangganya tersebu t menerima barang gadaian mili k B u Sulastri 

tersebu t. Tida k ada syara t khusus dala m transaksi gadai terebu t hanya 

dengan akad saling percaya karena Murtahin adala h tetangga B u 

Solika h dan B u Solika h cuku p bai k mengenalnya. Menuru t B u 

Solika h ia lebi h tertari k menggadaikan barang berharga kepada 

tetangganya karena prosesnya yang cepa t dan tida k rumi t. Barang 
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gadaian tersebu t dimanfaatkan ole h Murtahin sampai B u Solika h 

mamp u melunasi hutangnya hingga wakt u Yang tida k ditentukan. Jika 

ada hasi l dari barang gadaian tersebu t maka sepenuhnya menjadi mili k 

Murtahin. Apabila  B u Solika h tida k sanggu p melunasi hutangnya 

maka barang gadaian tersebu t sepenuhnya menjadi ha k Murtahin 

sesuai kesepakatan akad diawa l.
3
 

E. Ib u Sulastri sebagai Rahin ia menawarkan barang gadaian kepada 

saudaranya berupa perhiasan sebesa r 20g dengan uang sebesa r 

R p.10.000.000 untu k tambahan moda l nika h anaknya, dan saudaranya 

menerima barang gadaian tersebu t. B u Sulastri lebi h tertari k 

menggadaikan barang berharganya kepada orang lain daripada di Ban k 

karena prosesnya yang cepa t dan tida k banya k syara t yang harus 

dipenuhi. Barang gadaian tersebu t dimanfaatkan ole h Murtahin 

sampai B u Sulastri mamp u mengembalikan uang yang ia pinja m, 

karena tida k ada batas wakt u dala m akad tersebu t. Jika ada hasi l dari 

barang gadaian tersebu t maka sepenuhnya menjadi mili k Murtahin, 

tida k ada syara t khusus dala m akad gadai tersebu t. Apabila B u 

Sulastri tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian 

tersebu t akan dijua l dan jika uang hasi l penjualan tida k cuku p untu k 

melunasi hutangnya maka B u Sulastri berha k membaya r sisanya 

                                                 
3 Wawancara Dengan Ib u Sholika h Sebagai Rahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020 
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apabila ada sisa dari penjualan barang gadaian tersebu t akan 

dikembalikan.
4
  

F. Bapa k Samsu l sebagai Rahin ia menggadaikan hewan terna k berupa 

sepasang kambing jantan dan betina sebesa r R p.1.000.000 alasannya 

karena ia tida k memiliki uang untu k membelikan pakaian lebaran 

untu k ana k dan istrinya sehingga ia menggadaikan hewan ternaknya. 

Pa k samsu l tida k ma u menjua l kambing tersebu t dengan alasan aga r 

kambingnya dapa t kembali lagi apabila ia suda h memiliki uang. Ia 

lebi h tertari k menggadaikan barang berharganya kepada orang lain 

daripada di Ban k karena prosesnya yang cepa t dan tida k banya k 

syara t yang harus dipenuhi. Barang gadaian tersebu t dimanfaatkan 

ole h Murtahin sampai batas wakt u yang suda h ditentukan, Jika ada 

hasi l dari barang gadaian tersebu t maka sepenuhnya menjadi mili k 

Murtahin. Apabila dala m wakt u 3 bulan ia tida k mamp u membaya r 

hutangnya maka barang gadaian tersebu t akan dijua l dan jika uang 

hasi l penjualan tida k cuku p untu k melunasi hutangnya maka ia berha k 

membaya r sisanya apabila ada sisa dari penjualan barang gadaian 

tersebu t akan dikembalikan.
5
  

G. Bapa k Suka r sebagai Rahin ia menggadaikan moto r sebesa r 

R p.10.000.000 untu k tambahan moda l usaha yang sedang dirintisnya  

dengan tempo wakt u 6 bulan. Tida k terdapa t syara t khusus dala m 

transaksi gadai tersebu t dan tida k ada sura t tertulis hanya rasa saling 

                                                 
4 Wawancara Dengan Ib u Sulastri Sebagai Rahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020 
5  Wawancara Dengan Bapa k Samsu l Sebagai Rahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020 
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percaya anta r keduanya. Pa k Suka r lebi h tertari k untu k menggadaikan 

motornya kepada tetangganya karena prosesnya lebi h cepa t dan tida k 

banya k syara t. Barang gadaian tersebu t sepenuhnya dimanfaatkan 

ole h Murtahin walaupun awalnya Pa k Suka r merasa keberatan tapi 

akhirnya ia merelakan motornya untu k dipakai orang lain tanpa ada 

pembagian hasi l dari barang gadaian tersebu t. Ketika suda h jatu h 

tempo dan Pa k Suka r tida k dapa t melunasi hutangnya dala m wakt u 6 

bulan maka moto r tersebu t mutla k sepenuhnya menjadi mili k 

murtahin sesuai kesepakatan akad awa l.
6
 

H. Bapa k Wiyono sebagai Rahin ia menggadaikan sawahnya ½ hekta r 

dengan uang sebesa r R p.20.000.000 .Di awa l akad ia mengatakan 

akan membaya r hutangnya setela h 3 kali masa panen, tida k terdapa t 

syara t khusus dala m akad gadai tersebu t. Barang gadaian sepenuhnya 

dimanfaatkan ole h murtahin tanpa ada pembagian hasi l dari barang 

gadaian. Pa k Wiyono terpaksa menggadaikan barang berharga satu-

satunya sebagai penghasilan poko k keluarga karena untu k biaya 

pengobatan istrinya yang sedang saki t. Ia lebi h tertari k menggadaikan 

sawahnya kepada orang lain karena prosesnya yang lebi h cepa t, 

karena sebelumnya ia perna h mencoba menggadaiakan sawahnya 

kepada BM T tapi hingga 15 hari Pa k Suka r tida k mendapatkan 

uangnya hingga akhirnya ia meggadaikan sawahnya kepada orang lain. 

Ketika suda h jatu h tempo dan Pa k Suka r tida k mamp u melunasi 

                                                 
6Wawancara Dengan Bapa k Suka r Sebagai Rahin Pada Tangga l 03 Mare t 2020 
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hutangnya maka barang gadaian tersebu t akan dijua l dan sisa hasi l 

penjualan barang gadaian akan dikembalikan kepada murtahin.
7
 

I. Bapa k Faja r sebagai murtahin ia menerima gadai berupa sepeda moto r 

dari tetangganya dengan nia t membant u tetangganya yang sedang 

membutuhkan dana dan ia juga sedang membutuhkan kendaraan 

tersebu t untu k anta r sekola h anaknya. Dala m akad gadai Rahin 

menyerahkan sepenuhnya barang gadaiannya kepada Pa k Faja r 

dengan syara t jika terjadi kerusakan barang gadaian ditanggung ole h 

Murtahin dan dala m jangka wakt u apabila Rahin suda h mempunyai 

uang maka moto r tersebu t akan dikembalikan kepada Rahin. Tida k 

ada bagi hasi l barang gadaian tersebu t karena marhun hanya 

digunakan untu k anta r jempu t sekola h anaknya, tida k untu k mencari 

penghasilan. Apabila Rahin mamp u membaya r hutangnya maka 

barang gadaian akan dikembalikan kepada Rahin, jika Rahin tida k 

mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian tersebu t 

sepenuhnya menjadi mili k Murtahin tanpa adanya penjualan dari 

barang gadaian tersebu t karena suda h menjadi kesepaka t diawa l 

akad.
8
 

J. Bapa k Nuryanto sebagai Murtahin ia menerima gadai berupa ala t 

pembaja k sawa h yang ia manfaatkan untu k mencari keuntungan 

sebesa r besarnya karna banya k orang yang membutuhkannya untu k 

membaja k sawa h dengan tempo wakt u 2 tahun. Dala m akad tida k ada 

                                                 
7 Wawancara Dengan Bapa k Wiyono Sebagai Rahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020   
8Wawancara Dengan Bapa k Faja r Sebagai Murtahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020  
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perjanjian siapa yang akan memanfaatkan Marhun tersebu t tetapi 

suda h menjadi tradisi di Kecamatan Jabung jika penerima gadai 

berha k memanfaatkan barang gadaian walaupun tanpa seizin Rahin, 

dan hasi l dari Marhun sepenuhnya menjadi mili k Murtahin, tida k ada 

bagi hasi l kepada Rahin. Ketika suda h jatu h tempo 2 tahun dan Rahin 

tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian tersebu t 

dijua l dan sisa uang penjualan akan dikembalikan kepada Rahin.
9
 

K. Bapa k Arif sebagai Murtahin ia menerima gadai mobi l dari 

kerabatnya dan kebetulan ia juga sedang membutuhkan mobi l 

tersebu t. Ia memberi hutang kepada Rahin sebesa r R p. 20.000.000 dan 

sebua h mobi l sebagai jaminannya. di awa l akad Rahin 

mengizinkannya untu k memanfaatkan mobi l tersebu t, tida k ada 

pemberian keuntungan dari hasi l pemanfaatan mobi l tersebu t. Ketika 

suda h jatu h tempo dan Rahin tida k mamp u membaya r hutangnya 

maka Marhun tersebu t akan dijual/dilelang dan sisa uang hasi l 

penjualan akan dikembalikan kepada Rahin.
10

 

L. Bapa k Sumarso sebagai Murtahin ia menerima gadai binatang terna k 

berupa sapi dan ladang/sawa h. Ia menerima gadai tersebu t dengan 

maksud untu k menolong tetangganya yang sedang kesulitan dan ia 

juga ingin memperole h keuntungan yang lebi h besa r dari gadai 

tersebu t. Dala m akad tida k ada perjanjian siapa yang akan 

                                                 
9 Wawancara Dengan Bapa k Nuryanto Sebagai Murtahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020  
10 Wawancara Dengan Bapa k Arif r Sebagai Murtahin Pada Tangga l 05 Mare t 2020  
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memanfaatkan Marhun, tetapi suda h menjadi tradisi bahwa yang 

menerima gadai adala h yang memanfaatkan barang gadaian tersebu t. 

Apabila suda h jatu h tempo dan Rahin tida k mamp u membaya r 

hutangnya maka barang gadaian tersebu t dijua l dan sisa dari penjualan 

akan dikembalikan kepada Rahin.
11

 

M. Bapa k Santoso sebagai Murtahin ia menerima gadai berupa 

kebun/ladang sebesa r 1 hekta r dengan maksud untu k mendapatkan 

keuntungan yang lebi h banya k dan uang yang ia pinjamkan bisa 

kembali, karena suda h menjadi tradisi masyaraka t yang menerima 

gadai adala h yang mengelola ata u memanfaatkan barang gadaian 

tersebu t dan tida k ada bagi hasi l kepada rahin. Ketika suda h jatu h  

tempo dan rahin tida k mamp u melunasi hutangnya maka barang 

gadaian tersebu t dijua l dan sisa uang hasi l penjualan akan 

dikembalikan kepada rahin
12

. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Masyaraka t di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timu r yang melakukan prakte k pinjaman dengan 

jaminan  (gadai) tersebu t di atas, dapa t diketahui bahwa prakte k gadai yang 

berlak u dimasyaraka t umumnya sama yait u barang gadaian (marhun) 

dimanfaatkan ole h murtahin dan tida k ada pemberian dari hasi l pemanfaatan 

barang gadaian tersebu t. Ha l ini suda h umu m dilakukan di dala m Masyaraka t 

                                                 
11 Wawancara Dengan Bapa k Sumarso Sebagai Murtahin Pada Tangga l 05 Mare t 2020   
12 Wawancara Dengan Bapa k Santoso Sebagai Murtahin Pada Tangga l 05 Mare t 2020  
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Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r karena tanpa adanya izin dari 

Rahin suda h otomatis barang gadaian serta manfaatnya berada ditangan murtahin. 

Penyelesaian gadai yang dilakukan ole h masyaraka t di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timu r pada umumnya sama namun ada juga yang berbeda, 

yait u tergantung kepada kesepakatan di awa l. Ada yang menentukan kapan 

hutang tersebu t harus dibaya r dan ada yang tida k terika t wakt u. Setela h hutang 

tersebu t dibaya r maka barang gadaian kembali kepada Rahin. Fakto r yang 

mempengaruhi murtahin menerima barang gadai diantaranya karena murtahin 

sedang membutuhkan barang gadaian tersebu t dan menolong orang yang sedang 

membutuhkan. 

4. Pemahaman Masyaraka t Kecamatan Jabung Terhada p Pelaksanaan 

Gadai 

 

Gadai menuru t pandangan sebagian masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r adala h hutang dengan barang jaminan antara penggadai dengan 

penerima gadai, penggadai mendapatkan uang dan penerima gadai mendapatkan 

barang jaminan. Uang jaminan tersebu t digunakan untu k kebutuhan biaya 

sekola h dan untu k membaya r hutang yang lain dan juga kebetulan tana h yang 

dimiliki nganggu r dikarenakan tida k ada biaya untu k mengelola tanahnya 

tersebu t, pemberi gadai mengambi l keputusan untu k menggadaikan tanahnya 

tersebu t kepada saudara ata u tetangga yang bersedia untu k menggadainya.
13

 

 Fakto r yang mendorong masyaraka t untu k menggadaikan tana h sawahnya karena 

untu k kebutuhan yang sanga t mendesa k. Gadai tana h sawa h ini suda h 

berlangsung seja k lama, namun tida k diketahui pastinya seja k kapan, karena 

                                                 
13 Wawancara Dengan Bapa k Wiyono Sebagai Rahin Pada Tangga l 02 Mare t 2020 
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tida k tercata t secara tertulis. Sebelu m adanya transaksi gadai tana h sawa h 

masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r mengambi l tindakan 

untu k meminja m uang ke bank-ban k ata u bahkan ke renteni r, karena prosesnya 

lama dan bunganya sanga t besa r membua t masyaraka t setempa t kesulitan dan 

menguras pendapatan mereka, tida k menyelesaikan permasalahannya tapi mala h 

menamba h masala h, maka warga desa setempa t mengambi l keputusan untu k 

menggadaikan barang berharga miliknya, selain prosesnya cepa t tapi juga bisa 

langsung mendapatkan uang cas h secara langsung dan tida k repot-repo t untu k 

mengurus persyaratan yang harus dipenuhi seperti persyaratan di ban k jika ma u 

meminja m uang. 

C. Kesejahteraan Piha k Rahin di Kecamatan Jabung 

Jumla h gadai yang didapatkan ole h Ib u Sholika h tida k sesuai dengan barang 

jaminan miliknya, karena jumla h barang jaminan miliknya lebi h besa r nilainya 

dibandingkan dengan hasi l gadai yang ia terima dan tida k ada batas wakt u kapan 

barang gadaian it u dikembalikan. Pemanfaatan barang gadai sepenuhnya menjadi 

mili k Murtahin sampai Rahin mamp u membaya r hutangnya. Apabila B u Solika h 

tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian tersebu t sepenuhnya 

menjadi mili k Murtahin tanpa adanya perhitungan berapa jumla h hasi l barang 

gadaian tersebu t apaka h sesuai dengan jumla h uang yang dipinjamkan ata u tida k. 

Jumla h gadai yg didapatkan ib u Sulastri tida k sesuai dengan barang jaminan 

miliknya karena jumla h barang jaminan miliknya lebi h besa r nilainya 

dibandingkan dengan hasi l gadai yang ia terima dan tida k ada batas wakt u kapan 

barang tersebu t dikembalikan. Pemanfaatann barang gadai sepenuhnya menjadi 
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mili k Murtahin sampai Rahin mamp u membaya r hutangnya. Apabila B u Sulastri 

tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian tersebu t akan dijua l 

dan sisa dari hasi l penjualan barang gadaian akan dikembalikan kepada Rahin.  

Jumla h gadai yang didapatkan ole h Pa k Samsu l tida k sesuai dengan barang 

jaminan miliknya, karena jumla h barang jaminan miliknya lebi h besa r nilainya 

dibandingkan dengan hasi l gadai yang ia terima. Jika dala m wakt u 3 bulan Pa k 

Samsu l tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian tersebu t akan 

dijua l dan jika uang hasi l penjualan tida k cuku p untu k melunasi hutangnya maka 

ia berha k membaya r sisanya apabila ada sisa dari penjualan barang gadaian 

tersebu t akan dikembalikan. 

Jumla h gadai yang didapatkan ole h Pa k Suka r seimbang dengan barang jaminan 

miliknya. Jika dala m wakt u 6 bulan Pa k Suka r tida k mamp u membaya r 

hutangnya maka barang gadaian tersebu t mutla k sepenuhnya menjadi mili k 

murtahin sesuai kesepakatan akad awa l. 

Jumla h gadai yang didapatkan ole h Pa k Wiyono tida k sesuai dengan barang 

jaminan miliknya, karena jumla h barang jaminan miliknya lebi h besa r nilainya 

dibandingkan dengan hasi l gadai yang ia terima. Jika dala m wakt u 3 x masa 

panen Pa k Wiyono tida k mamp u membaya r hutangnya maka barang gadaian 

tersebu t akan dijua l dan jika uang hasi l penjualan tida k cuku p untu k melunasi 

hutangnya maka ia berha k membaya r sisanya apabila ada sisa dari penjualan 

barang gadaian tersebu t akan dikembalikan. 

Berdasarkan hasi l beberapa wawancara yang peneliti lakukan maka peneliti dapa t 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan gadai di Kecamatan Jabung Kabupaten 
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Lampung Timu r masi h jau h dari makna sejahtera, terutama dari piha k penggadai 

(Rahin).  

Pertama, pelaksanaan gadai yang terjadi belu m sepenuhnya sesuai dengan 

tuntunan ekonomi Isla m, terutama masala h tida k adanya bukti tertulis dan tida k 

adanya saksi dala m perjanjian gadai yang dilakukan. Ha l tersebu t tent u saja 

sanga t berpeluang untu k timbulnya masala h dikemudian hari.  

Kedua, mengenai masala h pemanfaatan barang jaminan yait u dala m kasus ini, 

barang jaminan menjadi ha k penu h dari murtahin dan diola h ata u di gara p penu h 

ole h murtahin. Sehingga murtahin dapa t dikatakan mendapatkan manfaa t ata u 

hasi l dari barang jaminan. Ha l tersebu t menuru t pandangan peneliti tida k sesuai 

dengan tuntunan ekonomi Isla m, dala m sebua h hadis t yang mengatakan bahwa: 

barang jaminan tida k bole h tertutu p dari pemiliknya (Rahin), aga r ia mendapa t 

keuntungan dan kerugian darinya. Adapun pendapa t sebagian ulama yang 

membolehkan pemanfaatan barang jaminan ole h murtahin, namun dengan syara t 

pemanfaatan tersebu t sesuai dengan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan 

murtahin untu k jaminan tersebu t.  

Atas dasa r tersebu t, bisa dikatakan prakti k gadai  yang terjadi di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timu r belu m dapa t meningkatkan kesejahteraan 

Rahin. Karena para Rahin tida k dapa t menggara p ata u menggunakan barang yang 

tela h menjadi jaminan. Ha l tersebu t membua t para Rahin kehilangan sebagian 

penghasilan dari barang yang tela h jadi jaminan. Ironisnya ha l tersebu t terjadi 

pada keluarga Rahin yang memang dapa t dikategorikan masyaraka t menenga h ke 

bawa h. Sehingga berujung pada lebi h sulitnya Rahin dala m melunasi hutangnya. 
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D. Tinjauan Ekonomi Isla m Terhada p Pelaksanaan Gadai Diliha t Dari 

Masyaraka t Rahin di Kecamatan Jabung 

 

Gadai adala h menahan sala h sat u harta mili k si peminja m sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterimanya, barang yang ditahan tersebu t memiliki nilai 

ekonomis. Dengan demikian, piha k yang menahan memperole h jaminan untu k 

dapa t mengambi l embali seluru h ata u sebagian piutangnya. Dala m Al-Quran 

sura h Al-Baqara h (2) aya t 283 yang berbunyi:  

 ٌۡ ِ  فاَ
ٞۖ
مۡثُٕضَحٞ ٍٞ يَّ نىَۡ تجَِذُٔاْ كَاتثِٗا فشََِْٰ َٔ ٰٗ سَفشَٖ  ئٌِ كُُتىُۡ عَهَ َٔ

ُۗۥ  َ سَتَّّ نۡٛتََّكِ ٱللََّّ َٔ ُتََُّۥ  ٍَ أيََٰ ًِ ٍَ تعَۡضُكُى تعَۡضٗا فهَۡٛإَُدِّ ٱنَّزِ٘ ٱؤۡتُ أيَِ

ُٓۥ ءَاثىِٞ لهَۡ  َّّ ٓاَ فاََِ ًۡ يٍَ ٚكَۡتُ َٔ  
ذَجََۚ َٰٓ ًُٕاْ ٱنشَّ لََ تكَۡتُ ا َٔ ًَ ُ تِ ٱللََّّ َٔ ثُُّۗۥ 

ٌَ عَهِٛىٞ  هُٕ ًَ  تعَۡ
Jika kam u dala m perjalanan (dan bermu´amala h tida k secara tunai) sedang kam u 

tida k memperole h seorang penulis, maka hendakla h ada barang tanggungan yang 

dipegang (ole h yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kam u mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendakla h yang dipercayai it u menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendakla h ia bertakwa kepada Alla h Tuhannya; dan janganla h 

kam u (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adala h orang yang berdosa hatinya; 

dan Alla h Maha Mengetahui apa yang kam u kerjakan. 

 

Berdasarkan pemaparan aya t di atas menjelaskan bahwa seseorang yang sedang 

melakukan sebua h transaksi non tunai, sedangkan ia sedang dala m perjalanan dan 

tida k ada keterlibatan jur u cata t. Maka hendaknya ada barang tanggungan yang 

dijadikan sebagai jaminan atas transaksi tersebu t. Jaminan yang disepakati 

menjadi tanda kepercayaan kedua bela h piha k yang melakukan transaksi. 

Masyaraka t Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r pada umumnya 

bermata pencaharian di sekto r pertanian, yang mana mereka mengandalkan 

musi m padi dan jagung. Bila tiba musi m panen mereka akan mendapatkan hasi l. 

Dan dari hasi l tersebu t akan dipergunakannya untu k memenuhi kebutuhan sehari-
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harinya selain it u disisihkan pula untu k berjaga-jaga akan keperluan nantinya. 

Namun dala m keadaan mendesa k seperti butu h biaya untu k sekolahkan anaknya, 

moda l usaha, dan sebagainya, mereka terpaksa menggadaikan barang berharganya 

seperti sawa h, dl l. Sawa h yang digadaikan tersebu t adala h tana h mili k mereka 

sendiri. Seperti yang tela h dijelaskan di ba b sebelumnya bahwasanya prakte k 

gadai it u dibolehkan dala m ekonomi Isla m karena tujuan mereka melaksanakan 

gadai adala h tolong-menolong tanpa adanya unsu r mengambi l keuntungan 

semata.  

Dala m akad gadai yang dilakukan masyaraka t Kecamatan Jabung tela h 

memenuhi rukun dan syara t gadai sebagaimana dijelaskan dala m pandangan 

ekonomi Isla m yait u aqid iala h orang yang melakukan akad yang meliputi dua 

ara h penggadai (Rahin) dan penerima gadai (murtahin). Menuru t golongan As-

Syafi’iyya h yait u Rahin dan murtahin caka p berbua t huku m dan keduanya suda h 

baliq h serta beraka l. Shigha t yait u berupa ucapan ija b qabu l (sera h terima antara 

penggadai dengan penerima gadai) ata u pernyataan yang disampaikan pada wakt u 

akad. Adanya barang gadai (marhun), dan marhun  bi h yait u dana ata u uang yang 

diperole h Rahin (pemberi gadai) dari murtahin (penerima gadai). Akan tetapi, 

piha k yang melakukan gadai di Kecamatan Jabung Kabupateng Lampung Timu r 

pada saa t melakukan shiga t tida k memberi kejelasan akan batas wakt u (jatu h 

tempo) artinya mereka tida k mempermasalahkan wakt u jatu h temponya. Asalkan 

ada uang/pinjaman (marhun  bih) dan barang jaminan (marhun) maka suda h 

memenuhi syara t gadai.  
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Mengenai ha k dan kewajiban Rahin dan murtahin, peneliti berpendapa t bahwa 

ha k dan kewajiban Rahin dan murtahin di Kecamatan Jabung Kabupateng 

Lampung Timu r tersebu t suda h sesuai dengan ekonomi Isla m. Akan tetapi, 

masi h ada ha k dan kewajiban yang belu m terpenuhi seperti: murtahin berha k 

menjua l barang gadai apabila tela h jatu h tempo. Dan Rahin berkewajiban 

merelakan penjualan harta benda gadaiannya, bila dala m jangka wakt u yang tela h 

ditentukan penggadai (Rahin) tida k dapa t melunasi uang pinjamannya. 

Sedangkan, yang terjadi di Kecamatan Jabung Kabupateng Lampung Timu r tida k 

adanya penjualan barang gadai (sawah) meskipun tela h jatu h tempo karena suda h 

menjadi kebiasaan disana bahwa jika tela h jatu h tempo dan Rahin belu m mamp u 

untu k membayarnya maka yang terjadi yait u murtahin teta p berha k untu k teta p 

menahan dan memanfaatkan sawa h tersebu t hingga Rahin melunasi utangnya. 

Dan Rahin harus merelakan sawahnya untu k teta p dimanfaatkan. Karena mereka 

memang tida k ma u menjua l sawa h tersebu t (barang gadai). 

Dari ha l tersebu t, peneliti dapa t menyimpulkan bahwa ha l ini tida k sesuai dengan 

ekonomi Isla m karena pada pembahasan sebelumnya mengenai wakt u jatu h 

tempo bahwasanya apabila Rahin tida k mamp u melunasi utangnya maka 

murtahin bole h menjua l barang gadai tersebu t dengan catatan apabila uang hasi l 

penjualan barang jaminan tersebu t melebihi jumla h utang, maka sisanya harus 

dikembalikan kepada Rahin, namun bila kurang dari jumla h utang, maka piha k 

Rahin harus menambahinya aga r utang tersebu t terbaya r lunas. Dan apabila 

Rahin tida k ma u menjua l marhun  (barang gadaian) maka murtahin bole h 
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menempu h jalu r huku m dan haki m yang menjualnya untu k melunasi utangnya 

(Rahin). 

Pemanfaatan barang gadai dikelola ata u digara p ole h pemegang gadai (murtahin). 

Selain it u ada pula yang dikelola ata u digara p ole h piha k ketiga ata u orang lain 

yang dipercaya dengan ketentuan bagi hasi l antara penggara p dengan pemegang 

gadai (murtahin). Meskipun demikian kebanyakan marhun  yang dijadikan 

sebagai jaminan digara p ata u dikelola ole h penerima gadai it u sendiri. Namun 

hasi l dari pemanfaatan barang gadai tida k dilakukan bagi hasi l antara si 

penggadai (Rahin) dengan pemegang gadai (murtahin) setela h dipisahkan dengan 

biaya pemeliharaan. Hasi l tersebu t semuanya diambi l ole h pemegang gadai 

(murtahin). Bahkan hasi l yang tela h di ambi l dari marhun  (barang gadai) 

tersebu t biasanya suda h melebihi dari utang si penggadai (Rahin). 

Menuru t pandangan ekonomi Isla m mengenai pemanfaatan barang gadai ole h 

murtahin. Pada dasarnya barang gadai tida k bole h diambi l manfaatnya kecuali 

dengan seizin pemili k barang (Rahin). Dala m ha l ini di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timu r peneliti berpendapa t bahwa murtahin bole h 

memanfaatkan sawa h (barang gadai) dikarenakan pada awa l akad Rahin tela h 

menyerahkan dan mengizinkan sawahnya untu k di gara p dan dimanfaatkan ole h 

murtahin, karena Rahin masi h ada sumbe r lain yang bisa dipakai untu k melunasi 

utangnya tersebu t. Dan disisi lain menuru t kalangan Hanafiya h berpendapa t 

bahwa piha k yang menggadaikan tida k bole h memanfaatkan barang yang tela h 

digadaikannya, apapun jenis dan barang tersebu t bai k kendaraan, tempa t tingga l 

dan lainnya, kecuali penerima gadai mengizinkannya. Ha l ini juga berlak u bagi 
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penerima gadai tida k diperbolehkan memanfaatkan barang gadai ata u jaminan 

kecuali diizinkan ole h piha k yang menggadaikan.
14

 

Batas wakt u jatu h tempo mengenai pemanfaatan barang gadai di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timu r dala m ha l pelaksanaan gadai, pada saa t tiba 

masa jatu h tempo dan Rahin belu m mamp u untu k melunasi utangnya, piha k 

murtahin teta p memanfaatkan dan melanjutkan gadai tersebu t dan tida k ada 

penuntutan terhada p Rahin untu k menjua l barang gadai tersebu t. Sedangkan 

dala m pandangan ekonomi Isla m seharusnya pada saa t tela h jatu h tempo dan 

Rahin belu m mamp u untu k melunasinya maka murtahin berha k untu k untu k 

menjua l barang gadai tersebu t. Dan jika Rahin tida k ma u menjualnya. Maka, 

Murtahin bole h menyelesaikan melalui jalu r huku m. 

Mengenai pelunasan tanpa batas wakt u tertent u, asalkan uang suda h 

dikembalikan maka barang yang digadaikan pun kembali menjadi ha k 

pemiliknya. dala m ha l ini ekonomi Isla m berpandangan bahwa seharusnya ada 

batas wakt u yang ditentukan pada saa t shiga t (sera h terima) supaya nantinya 

lebi h memudahka Rahin dan murtahin dala m menyelesaikan gadai sawahnya.  

Adapun hikma h mengenai pelaksanaan gadai. Keadaan setia p orang berbeda, ada 

yang kaya dan ada yang miskin. Dan terkadang disuat u wakt u, seseorang sanga t 

membutuhkan uang untu k menutupi kebutuhan-kebutuhannya yang mendesa k. 

Namun dala m keadaan it u, dia pun tida k mendapatkan orang yang besedeka h 

kepadanya ata u meminjamkan uang kepadanya, juga tida k ada penjamin yang 

menjaminnya. Hingga ia mendatangi orang-orang tertent u yang diangga p mamp u 

                                                 
14 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Metro Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2014), 170. 
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menolongnya ata u menyelesaikan masalahnya, dengan cara menawarkan barang 

berharganya untu k digadai sebagai jaminan atas utangnya, hingga ia melunasi 

utangnya. 

Ole h karena it u, Alla h sw t. mensyariatkan ar-rahn (gadai) untu k kemaslahatan 

orang yang menggadai (Rahin), pemberi utang (murtahin), dan masyaraka t. 

Untu k Rahin, ia mendapa t keuntungan berupa dapa t menutupi kebutuhannya. Ini 

tentunya bisa menyelamatkannya dari krisis, menghilangkan kegundaan di 

hatinya. Serta terkadang ia bisa membuka usaha dengan moda l tersebu t, yang 

dengan it u menjadi seba b ia bisa menyelesaikan masalahnya. Adapun murtahin, 

dia akan menjadi tenang serta merasa aman atas haknya, dan diapun mendapatkan 

keuntungan syar’i. Bila ia bernia t bai k, maka ia mendapatkan pahala dari Alla h 

sw t. Adapun kemaslahatan yang kembali kepada masyaraka t, yait u memperluas 

interaksi muamala h dan saling memberikan kecintaan dan kasi h sayang diantara 

manusia, karena ini termasu k tolong-menolong dala m kebaikan dan takwa. 

Terdapa t manfaa t yang menjadi solusi dala m krisis dan memperkeci l 

permusuhan. 

  



BA B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6. Kesimpulan  

Setela h peneliti meneliti dan menganalisis pelaksanaan gadai di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timu r maka peneliti dapa t mengambi l kesimpulan 

sebagai beikut:  

1. Pelaksanaan gadai di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r 

dilakukan seja k dahul u dengan alasan persoalan ekonomi. Proses 

gadainya hanya dilakukan secara lisan, yait u piha k rahin mendatangi dan 

menawarkan barang berharganya kepada murtahin untu k digadaikan 

dengan maksud untu k memperole h pinjaman sejumla h uang, dari 

pertemuan tersebu t rahin dan murtahin mengadakan kesepakatan. 

2. Pelaksanaan Gadai di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r 

menuru t pandangan ekonomi Isla m bila diliha t dari rukun dan syara t 

gadai suda h terpenuhi. Akan tetapi, diliha t dari segi sigha t (penentuan 

batas waktu) yang tida k dipermasalahkan. Sehingga mengakibatkan ha k 

dan kewajiban gadai dala m ekonomi Isla m belu m terpenuhi sepenuhnya 

seperti: Apabila tela h jatu h tempo dan rahin tida k mamp u melunasi 

utangnya. Maka murtahin berha k menjua l barang gadai tersebu t. 

Sedangkan, yang terjadi di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timu r 

tida k adanya penjualan (barang gadai) meskipun tela h jatu h tempo. Tida k 

adanya penjualan barang gadai, karena rahin memang tida k ingin 
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menjualnya. Jadi, pelaksanaan gadai di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timu r belu m sepenuhnya sesuai dengan ekonomi Isla m. 

7. Saran 

1. Hendakla h para pemuka masyaraka t dala m ha l ini adala h para ulama 

setempa t, aga r lebi h sering memberikan pengarahan ata u informasi 

mengenai pelaksanaan gadai yang sesuai dengan prinsi p Ekonomi Isla m 

dan tentang cara-cara bermu’amala h secara bai k dan bena r sehingga 

masyaraka t dapa t terhinda r dari kesalahan. 

2. Kepada Rahin dan Murtahin, selain kepercayaan yang mereka miliki 

bersama. Hendaknya dala m bertransaksi gadai menggunakan catatan yang 

ditanda tangani ole h kedua bela h piha k dibawa h notaris sebagai bukti 

otenti k jika diantara mereka terjadi perselisihan. 

3. Hendaknya ada wakt u yang jelas dan eksekusi jaminan pada saa t jatu h 

tempo. 
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Foto-foto Penelitian 

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan ibu Solikhah sebagai Rahin 

 

 

 
 

Gambar 2. Wawancara dengan ibu Solikhah sebagai Rahin 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Sulastri sebagai Rahin 

 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Fajar sebagai murtahi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


